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ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Arif Rahmat 
Nim : 10200113022 
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Islam  
Judul Skripsi : Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Bisnis 
Elektronik Di Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone. 
Skripsi ini membahas tentang pemahaman para penjual elktronik di Bone 
Trade Center kabupaten Bone mengenai Etika Bisnis Islam dalam bisnis Elektonik 
dan Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam bisnis Elektronik Pada Penjual Elektronik 
Di Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone. 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui persepsi penjual elektronik di 
Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone mengenai etika bisnis Islam dalam Bisnis 
Elektronik (2) Untuk mengetahui Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Bisnis 
Elektronik Pada Penjual Elektronik Di Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui 
Obeservasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Adapun tempat penelitian ini adalah 
Bone Trade Center (BTC)  kabupaten Bone. 
Hasil penelitian yang berhasil penulis analisa melalui berbagai tekhnik 
pengumpulan data dan analisa data adalah bahwa mengenai pemahaman etika bisnis 
Islam sebagian besar penjual belum memahami apa itu etika bisnis Islam, dan 
mengenai penerapan etika bisnis Islam ada beberapa penjual sudah menerapkan etika 
bisnis Islam, seperti apa yang dicontohkan nabi saw dan sifat-sifatnya dengan berlaku 
jujur(Siddiq),Bertanggungjawab(Amanah),cerdas(Fathanah),sertaTabliq(komunikatif-
Promotif) dan takut kepada Allah swt., dan ada juga yang belum menerapkan etika 
bisnis Islam dalam bisnis Elektronik dengan berlaku curang, tidak sopan, 
menyembunyikan cacatnya dan bahkan bersumpah dengan mengatas namakan Allah 
swt..  
Kata Kunci : Etika Bisnis Islam, Jual Beli. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 
Perekonomian seakan menjadi nyawa bagi setiap manusia, masyarakat bangsa 
dan Negara. Disadari atau tidak bahwa setiap manusia di dunia ini tidak akan bisa 
lepas yang namanya dunia perekonomian karena hal ini merupakan salah satu fitrah 
manusia di dunia dalam menjalanai kehidupannya.1 Praktek atau aktivitas hidup yang 
dijalani  ummat manusia di dunia pada umumnya dan di Indonesia pada khususnya, 
menunjukkan pada aktvitas dalam kegiatan perekonomian khususnya dalam praktik 
perdagangan/ jual beli banyak yang menanggalkan nilai-nilai etika dan moral dalam 
islam. 
Zaman sekarang yang dikenal dengan sebutan era global yang didominasi oleh 
pesatnya perkembangan informasi dan teknologi telah membawa perubahan besar 
terhadap kehidupan masyarakat dalam banyak segi. Perubahan itu membawa 
kemajuan yang begitu luar biasa, sekaligus menimbulkan kegelisahan dikalalangan 
orang banyak. Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi telah menjadi planet 
bumi ini kian menyempit, seakan-akan sekat antar daerah dan antar bangsa tidak lagi 
menjadi penghalang untuk melakukan komunkasi dan mengakses informasi yang 
sangat cepat. Manusia zaman dahulu yang begitu gelap pengetahuannya tentang 
ruang angkasa, kini mulai terkuak lebar dengan bantuan kemampuan tekhnologi yang
                                                          
1 Arifn Johan, Etika Bisnis Islam, (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 31. 
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diciptakan sendri. Semuanya itu telah membawa perubahan besar terhadap perilaku 
manusia yang menjadi wilayah kompetensi moral. Sekarang banyak orang yang mulai 
mempertanyakan kembali kompetisi, sekaligus peran dan kemampuan moral untuk 
untuk mengatur dan mengendalikan moral masyarakat semakin hari perilaku 
masyarakat kian permissive, tidak submissive lagi dalam memegani nilai moral yang 
terpuji.2 Bila kita cermati secara jujur dan objektf, sikap-sikap seperti ini telah banyak 
merambah ke dalam berbagai ranah dan lini kehidupan masyarakat seperti sosal, 
hukum, budaya, ekonomi dan lain-lain.3 
Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan untuk mencari keuntungan, 
penjualan merupakan transaksi paling kuat dalam dunia perniagaan bahkan secara 
umum adalah bagian yang terpenting dalam aktivitas usaha. Kalau saja dari jual beli 
disyariatkan. Oleh sebab itu, menjadi satu kewajiban sebagai seorang usahawan 
muslim untuk mengenal mana yang halal dan mana yang haram dari kegiatan itu.4  
Secara sederhana, bisnis adalah semua kegiatan yang dilakukan seseorang 
atau lebih yang terorganisasi dalam mencari laba melalui penyediaan produk yang 
dibutuhkan oleh masyarakat.5 Pelaku bisnis sering menawarkan berbagai macam 
produknya kepada konsumen dengan menjelaskan berbagai kelebihan atas produk di 
tawarkan, namun yang sering terjadi terkadang konsumen tidak merasa puas atas 
                                                          
2Muhammad Djakfar, Etika Bisnis :Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran 
Bumi (Cet. I; Jakarta : penebar plus, 2012), h. 10. 
3 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, (Cet. I; Jakarta : penebar plus, 2012), h. 69-70. 
4 Abdullah Al Muslih, dan Ash-shawi, Shalah Malaya saut Tajiru Jahluhu’’ diterjemahkan 
oleh Abu Umar Basyir, Fikih Ekonomi Keuangan Islam (Cet. 1; Jakarta: Darul Had, 2004), h. 89. 
5 Francis Tantri, Pengantar Bisnis (Ed. 1,-6.-Jakarta: Rajawali pers, 2015), h. 4. 
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barang yang telah dibeli, disebabkan karena hanya terdoktrin dengan ucapan yang 
tidak searah dengan barang yang diperdagangkan. Prinsip dan nilai- nilai etika bisnis 
Islam terabaikan dalam transaksi jual beli. 
Dewasa ini kaum muslimin mengalami masalah yang sangat dilematis karena 
dalam pikirannya ada semacam keraguan apakah praktek-praktek bisnis yang 
dilakukan telah benar menurut pandangan Islam, padahal mereka telah berpartisipasi 
aktif di dalam dunia bisnis. Banyak yang telah meninggalkan nilai-nilai atau etika 
keIslaman hanya untuk mencari laba sebesar-besarnya. Seiring perkembangan zaman, 
muncul bentuk- bentuk baru, intitusi, teknis-teknis bisnis atau mode yang sebelumnya 
tidak pernah terjadi juga menimbulkan problematika baru yang berkaitan dengan 
sistem perekonomian yang semakin maju, praktek bisnis yang mereka jalani belum 
tentu sesuai dengan ajaran Islam meskipun itu menghasilkan profit yang cukup besar. 
Fenomena ini menuntut peran dari hukum Islam untuk menjawab 
permasalahan yang terjadi. Terutama bagaimana cara menyikapi sistem ekonomi 
yang memegang peranan penting dalam dunia bisnis. Salah satu ciri ajaran Islam 
adalah selalu menetapkan secara global dalam masalah-masalah yang mengalami 
perubahan karena lingkungan dan zaman, termaksud dalam masalah ekonomi dan 
politik. Oleh karena itu, cukuplah dalam masalah ini, nash-nash yang menetapkan 
prinsip dan dasar yang bersifat menyeluruh dan arahan yang bersifat prinsip. Islam 
mempunyai suatu sistem yang diyakini dapat menjawab permasalahan tersebut, yaitu 
sistem ekonomi islam. Secara sederhana ekonomi islam adalah ilmu yang berupaya 
untuk memandang, meninjau dan meneliti yang bertujuan untuk menyelesaikan 
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permasalahan-permasalahan tersebut secara Islami.6 Namun dengan adanya ekonomi 
islam bisa memberikan perubahan bagi perekonomian Indonesia terkhusus dalam 
praktik jual beli (perdagangan). 
Bisnis dan moral adalah sesuatu yang berkaitan, moral terdiri dari seperangkat 
aturan yang memonitori perilaku manusia serta menetapkan suatu perbuatan baik 
ataupun tidak sehingga setiap tindakan dapat ditinjau dari segi moralnya. Moral 
berasal dari kata latin ‘mos’ (bentuk jamaknya, yaitu ‘mores’) yang berarti adat dan 
cara hidup. ini artinya, bahwa moralitas merupakan sebutan umum bagi keputusan 
moral, standar moral, dan aturan-aturan berperilaku yang berangkat dari nilai-nilai 
etika.7 Bisnis adalah kegiatan manusia dan karena itu harus dapat nilai sudut 
moralnya. Adanya nilai moral (etika) yang dipatuhi dalam hal bisnis, sangat 
diperlukan untuk menciptakan suatu ketertiban dan keadilan dalam masyarakat. 
Namun pertanyaan yang sebenarnya adalah bagaimanakah bentuk-bentuk etika bisnis 
yang dikehendaki dalam Islam itu sendiri, untuk kemudian dipraktekkan dunia bisnis 
global dan apakah masih relevan etika bisnis tersebut diterapkan pada masa sekarang. 
Jelas bahwa bisnis Islam secara pokok berbeda dengan pengertian modern tentang 
bisnis. Bisnis dalam Islam dihubungkan dengan nilai moral, sedangkan bisnis modern 
tidak demikian.8  
                                                          
6 Arifin Johan, Etika Bisnis Islam, (Semarang: Walisingo  Press, 2009), h. 37 
7Faisal Badaroen, dkk.. Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta; Kencana  Predana Media, 2012), 
Cet-3, h. 6-7. 
8Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi  Islam, Terj. M. Nastangin (Yogyakarta: Dana  
Bhakti Wakaf, 1997), h. 289.  
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Islam telah mengajarkan bahwa aktifitas ekonomi tidak dapat dilepaskan dari 
nilai-nilai dasar yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an, hadis Nabi dan sumber-
sumber ajaran Islam lainnya, sebagaimana ekonomi konvensional, ekonomi Islam 
juga membicarkan tentang aktifitas manusia dalam mendapatkan dan mengatur harta 
material ataupun non material dalam rangka  memenuhi kebutuhan hidup sebagai 
manusia baik secara secara individual maupun kolektif yang menyangkut perolehan, 
pendistribusian ataupun penggunaan untuk memenuhi kebutuhan hidup, hanya saja 
dalam ekonomi Islam segala aktifitas ekonomi tersebut harus didasarkan pada norma 
dan tata aturan ajaran Islam yang terdapat dalam al-Qur’an , dan hadis serta sumber 
ajaran Islam lainnya.9 
Al-Qur’an merupakan petunjuk yang tidak diragukan lagi kebenarannya bagi 
umat Islam, dalam mengatur kehidupan di dunia termaksud dalam bidang ekonomi, 
utamanya yang terkait perdagangan dan jual beli yang didalamnya membahas tentang 
etika bisnis, firman Allah swt. Dalam QS al-Baqarah/2: 2 
                     
Terjemahnya: 
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwa.10 
 
                                                          
9 Idris, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Islam Hadis Nabi), (Cet.I, Jakarta: 
Kencana, 2015), h. 6. 
10 Kementerian Agama RI, Laznah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. AL-Qur’an Terjemah, 
Tajwid, Dan Tafsir Per Kata, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jalalain, Ath-Thabari, Al-Qurthubi, 
Riyadhus Shalihin, Bulugul Maram, Dan Asbabun Nuzul, 2010), h. 2. 
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Adapun yang menjadi permasalahan bagi perekonomian Islam ialah 
banyaknya praktek perekonomian pada sebagian masyarakat Islam yang jauh bahkan 
tidak sesuai dengan nilai-nilai ke Islaman. Misalnya melakukan kecurangan dan 
penipuan dalam berdagang, padahal hal ini dilarang, sebagaimana firman Allah dalam 
QS al-Mutaffifin/83: 1-3 
                            
       
Terjemahnya: 
 
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang: (yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.11 
 
 
Dari ketentuan ayat tersebut di atas tersirat pengertian segala bentuk 
kecurangan atau penupuan dilarang dalam rangka memperoleh kekayaan terutama 
terdapat bagi pelaku bisnis.12 Selanjutnya tentang jual beli (perdagangan) yang tidak 
dilakukan lagi secara suka sama suka tetapi dilakukan secara batil, mengintimidasi, 
mengeksploitasi, dan melakukan pemaksaan. 
Islam, sebagai satu jalan hidup, membangun model perilaku bagi manusia 
dalam semua aspek kehidupannya. Nabi Muhammad saw bersabda,´’Imam dan moral 
                                                          
11 Kementerian Agama RI, h. 585. 
12 Sjahdeni, Sultan Rem, Perbankan Syariah, Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya, 
(Cet Ke I Jakarta: Kencana Perenadamedia Group, 2014), h. 29-30. 
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adalah dua hal yang saling terkait, jika engkau kehilangan salah satunya, maka 
engkau telah kehilangan yang lain yang lian’’.13 Siddiq (jujur), amanah (terpercaya), 
fathana (memili pengetahuan luas), tabliq (komunikatif) dan syaja’ah (berani). Nilai-
nilai dasar inilah yang sejatinya yang telah mengantar Rasulullah saw sukses dalam 
melakukan bisnis yang nampaknya dalam era modern saat ini mulai langka di dunia 
bisnis, karena mendahulukan kepentingan individu dan korporat dari pada 
memerhatikan kepentingan (hak) orang lain.14 Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2: 
275. 
                        
                                      
                                
              
 
 
Terjemahnya: 
 
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
                                                          
13 Taha Jabir Al-Alwani, Bisnis Islam, (Cet. I; Yogyakarta: AK GROUP, 2005), h.3. 
14 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis :Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral 
Ajaran Bumi (Cet. I; Jakarta : penebar plus, 2012), h.330. 
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(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. 
 
Pada ayat tersebut, dapat di pahami bahwa Allah telah menghalalkan segala 
bentuk jual beli dan mengharamkan praktik riba dalam bedagang. Berdagang yang 
sesuai dengan aturan syar’i yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadis.  
Islam menghalakan jual beli yang termaksud juga bisnis. Namun tentu saja 
orang yang menjalankan bisnis secara Islam, harus menggunakan tata cara atau aturan 
main bagaimana seharusnya seorang muslim berusaha dalam dunia bisnis agar 
mendapatkan berkah dari Allah swt. di dunia dan akhira. Aturan bisnis Islam 
menjelaskan berbagai etika yang harus dilakukan oleh para pebisnis muslim dan 
diharapkan bisnis tersebut akan maju dan berkembang pesat lantaran selalu 
mendapatkan berkah dari Allah swt. etika bisnis Islam menjamin, baik pebisnis, mitra 
binis, maupun konsumen masing-masing akan mendapatkan keuntungan.15 Di era 
globalisasi sekarang yang terjadi di berbagai bidang terkhusus dalam praktek jual beli 
kerap mengabaikan nilai-nilai etika dan moral, sehingga para pelaku bisnis hanya 
terfokus dengan satu tujuan bagaimana bisa memperoleh untung yang banyak. 
Etika bisnis Islam bertujuan mengajarkan manusia untuk menjalin kerjasama, 
tolong-menolong dan menjauhkan diri  dari sikap dengki dan dendam serta hal-hal 
yang tidak sesuai dengan syariah. Landasan penilaian ini dalam praktek kehidupan di 
masyarakat dapat kita temukan bahwa secara agama terdapat nilai mengenai hal-hal 
baik, buruk atau jahat, seperti pihak mendzalimi dan terdzalimi. Dengan kenyataan 
                                                          
15 Arifin Johan, Etika Bisnis Islam, (Semarang: Walisingo Press, 2009), h. 153. 
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ini, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis Islam, mutlak harus dimiliki oleh 
setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi, baik itu seorang pebisnis atau 
pedagang yang menjalankan aktivitas ekonominya, untuk menghindari diri dari 
berbagai macam tindakan yang dilarang oleh Allah swt. al-Qur’an sebagai sumber 
nilai, telah memberikan nilai-nilai prinsipil untuk mengenali perilaku-perilaku yang 
bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur’an khususnya dalam bidang bisnis. 
Dalam dunia perdagangan, Islam menganjurkan agar nilai etika dijunjung 
tinggi dalam kehidupan. Dalam pandangan Islam, seluruh segi manusia didasarkan 
atas motif moral seluruh segi hidup harus dikembalikan kepada fitrah penciptaan 
manusia yakni pengabdian kepada Tuhan. Pelaksanaan perekonomian dan praktek 
bisnis yang ada selama ini banyak yang tidak Islami, jangankan bersendikat agama, 
para praktisi bisnis juga tidak memasukka etika dan moral. Sehingga kebanyakan 
para konsumen merasa dirugikan, karena para pelaku bisnis kebanyakan mereka 
melakukan penipuan seperti kualitas barang yang dijual tidak berkualitas, barang 
yang diinginakna tidak sesuai dengan yang kita harapkan bahkan sampai dengan 
pemalsuan produk. 
Untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli, Islam menganjurkan prinsip-
prinsip moral sebagai berikut:16 
1. Jujur dalam menakar dan menimbang 
2. Menjual barang yang halal 
                                                          
16 Burhanuddin Salam, Etika Sosial Asas Moral Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997),  h. 23. 
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3. Menjual barang yang baik mutunya 
4. Tidak menyembunyikan cacat barang 
5. Tidak melakukan sumpah palsu 
6. Tidak melakukan riba. 
Untuk memperoleh jual beli yang berkah maka harus menerapkan prinsip-
prinsip moral dalam jual beli sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, prinsip yang 
disusun apakah sudah dipraktekkan dalam dunia perdagangan khususnya jual beli 
elektronik. Dan dalam bertransaksi secara syaria’ah, ada beberapa prinsip yang harus 
dipegang, yakni: saling ridha (‘An Taradhin), bebas manipulasi (Ghoror), aman/tidak 
membahayakan (Mudharat), tidak spekulasi (Masyir), tidak ada monopoli & 
menimbun (Ihtikar), bebas riba, dan halalan thayyiban. 
Bertitik tolak dari hal di atas, maka penerapan etika bisnis islam dalam praktik 
jual beli sangatlah penting, karena dalam satu organisasi bisnis khususnya 
perdagangan pastilah memerlukan pelaku-pelaku jujur, adil dan objektif, tidak 
curang, tidak khianat serta dapat menghindari sifat-sifat tercela lainnya, sehingga 
keberadaan bisnis bisa saling menguntungkan, bukan keberuntungan sepihak 
melainkan keduanya dalam hal ini yaitu penjual dan pembeli saling membutuhkan.17 
Kabupaten Bone adalah salah satu kabupaten di pesisir timur provinsi 
sulawesi selatan yang berjarak 174 km dari kota makassar. Bone merupakan 
kabupaten terluas ketiga yang ada di provinsi sulawesi selatan dengan jumlah 
                                                          
17 Hasan Aedi, Teori Dan Aplikasi Etika Bisnis Islam, (Cetr. Ket,I. Badung: Alfabeta, 2011),  
h. 7. 
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kecematan sebanyak 27 kecematan. Luas wilayah kabupaten Bone adalah 4.559 km2 
dengan luas wilayah terkecil berada di kecematan Tanete Riattang.18 
Bone trade centre (BTC) merupakan salah satu pusat perbelanjaan modern 
yang memberikan kenyamanan dalam berbelanja di kota watampone. Pusat 
perbelanjaan ini ramai di kunjungi oleh masyarakat baik dalam maupun luar dari 
bone, terdiri dari beberapa kios/Lods menjual berbagai macam seperti pakaian, 
aksesoris, elektronik dan lain-lain. Bone Trade Center (BTC) ini merupakan tempat 
berbelanja bagi kalangan muda sampe tua. Berbelanja di BTC ini tentunya ingin 
mendapatkan kenyamana, kepuasaan dan terhindar dari penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh penjual/pedagang namun dalam realitanya 
peneliti melihat dan mengamati bahwa di Bone Trade Center (BTC) tersebut sering 
melakukan penyimpangan- penyimpangan. Hal ini dirasakan langsung oleh peneliti 
dan pengalaman dari para pembeli di Bone Ttrade Center (BTC) kabupaten Bone 
Khususnya pada pembelian barang elektronik dalam transaksi jual beli yang 
dilakukan antara penjual dan pembeli. 
Permasalahannya, apakah etika bisnis Islam telah diterapkan sesuai dengan 
nilai-nilai syariah yang mengedepankan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah oleh para 
pelaku ekonomi (pelaku Bisnis) di era globalisasi sekarang ini?  
 
                                                          
18 BPS Kab. Bone, Kabupaten Bone Dalam angka: Bone Regency in Figures. (BPS 
Kabupaten Bone; 2016), h. 4. 
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Maka dengan melihat realitas yang ada, penulis sangat tertarik dan tergugah 
untuk mengangkat permasalahan tersebut ke dalam penelitian skripsi dengan judul 
Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Bisnis Elektronik di Bone Trade Center 
(BTC) Kabupaten Bone. 
B. Rumusan Masalah. 
Berangkat dari larat belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian yaitu:  
1. Bagaimanakah Persepsi Penjual Elektronik Di Bone Trade Center (BTC)  
Kabupaten Bone Mengenai Etika Bisnis Islam? 
2. Bagaimanakah Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Bisnis Elektronik 
Pada Penjual Elektronik Di Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi Tujuan dari penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui persepsi penjual elektronik di Bone Trade Center 
(BTC) Kabupaten Bone mengenai etika bisnis Islam dalam Bisnis 
Elektronik. 
2. Untuk mengetahui Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Bisnis Elektronik 
Pada Penjual Elektronik Di Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari Penelitian ini yaitu: 
1.  Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan 
pemikiran bagi dunia pendidikan terkhusus dalam dunia perekonomian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, menambah wawasan penulis mengenai etika bisnis Islam 
untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam bersikap dan 
berprilaku dalam kegiatan ekonomi. 
b. Bagi institusi, dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam 
dunia perekonomian  pada lembaga-lembaga ekonomi yang ada di 
Indonesia pada Umumnya dan di Bone pada Khususnya sebagai solusi 
terhadap permasalahan perekonomian yang ada. 
c. Bagi tempat penelitian (BTC), dapat menjadi bahan masukan dan 
pedoman khususnya bagi para penjual elektronik di Bone Trade center 
(BTC) kabupaten Bone. 
E. Kajian Pustaka 
Mengenai pokok masalah yang penulis angkat mempunyai relevansi dengan 
sejumlah teori yang ada dalam berbagai buku, skripsi, banyak teori yang didapatkan 
untuk lebih mudah dijadikan rujukan dalam menyusun skripsi ini. Penulis menelaah 
lewat bahan- bahan bacaan berupa buku, skripsi, makalah, majalah, dan berbagai 
tulisan yang erat kaitannya dengan masalah pokok pembahasan skripsi ini. 
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Di antara beberapa skripsi dan buku yang mempunyai relevansi dengan judul 
skripsi ini adalah sebagai berikut:  
1. Afzalurrahman dalam bukunya “Muhammad sebagai seorang pedagang” 
mengulas tentang kehidupan Rasulullah saw. dalam posisinya sebagai 
seorang pedagang besar yang mendasarkan diri pada nilai-nilai Islam. Dan 
dengan dasar itulah Nabi membagun dengan sebuah sistem ekonomi Islam 
yang mendahului zamannya. 
2. Nur Azisah (2014) judul skripsi “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada 
Pedagang Sembako Di Pasar Sungguminasa Gowa”. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagian besar pedagang sembako di pasar 
sungguminasa Gowa kurang memahami masalah etika bisnis, para 
pedagang hanya mementingkan keuntungan belaka dan mengesampingkan 
masalah etika bisnis sehingga mengabaikan tanggungjawab sebagai 
pedagang dan merugikan pembeli ataupun pedagang lainnya. Hal tersebut 
disebabkan karena mereka lebih banyak memisahkan antara masalah etika 
dengan bisnis sehingga sekalipun mereka memahami etika, tetapi tetap 
saja melakukan kecurangan jika situasi dan kondisi memungkinkan untuk 
melakukan hal tersebut.19 
3. NurTang (2015) judul skripsi “Penerapak Etika Bisnis Islam Terhadap 
Mekanisme Jual Beli Textile Di Pasar Sungguminasa Gowa”. Kesimpulan 
                                                          
19 Nur Azisah, “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Sembako Di Pasar 
Sungguminasa Gowa”, Skripsi (Makassar: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Alauddin, 2014). 
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dari penelitian ini adalah penerapan etika bisnis Islam terhadap 
mekanisme jual beli pedagang textile di pasar sungguminasa Gowa belum 
sepenuhnya menerapkan etika bisnis Islam, ada yang mengetahui namun 
tidak menerapkannya. Karena pedagang tidak banyak mengetahui 
ketentuan-ketentuan  jual beli sesuai hukum Islam termaksud dalam hal 
penggunaaan alat ukur yang benar dan tepat. Sedangkan Islam 
mengajarkan untuk menyempurnakan takaran dan timbangan dalam 
bertransaksi jual beli..20 
4. Muslich dalam bukunya “Etika Bisnis Islam Landasan Filosofi, Normatif 
dan Subtansi Implementatif” mengulkas mengenai etika bisnis yang lebih 
Islami disertai dengan wawasan aplikasinya di masyarakat. 
 
 
                                                          
20 Nurtang, “Penerapak Etika Bisnis Islam Terhadap Mekanisme Jual Beli Textile Di Pasar 
Sungguminasa Gowa”, skripsi (Makassar: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Alauddin, 2015). 
 
 
16 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Etika 
1. Pengertian Etika 
Pada dasarnya Islam tidak pernah memisahkan ekonomi dengan etika. 
Sebagaimana tidak pernah memisahkan ilmu dengan akhlak, politik dengan akhlak, 
perang dengan akhlak dan saudara sedara sedaging dengan kehidupan Islam. Islam 
adalah risalah yang diturunkan oleh Allah memalui Rasul untuk membenahi akhlak 
manusia. 
Istilah etika, secara teoritis dapat dibedakan kedalam dua pengertian. Pertama 
etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang artinya kebiasaan atau kerakter. Dalam 
pengertian ini etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri 
seseorang maupun pada suatu masyarakat yang diwariskan dari satu orang ke orang 
yang lain atau dari satu generasi ke generasi yang lain. Kedua, secara terminoligis 
etika merupakan studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, 
benar, salah dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita 
untuk mengaplikasikan atas apa saja. Di sini etika dapat dimaknai sebagai dasar 
moralitas seseorang dan disaat bersamaan juga sebagai filsufnya dalam berprilaku.1
                                                          
1 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 
4. 
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Etika adalah cabang filsafat yang mempelajari baik buruk perilaku manusia. 
Di Indonesia, studi tentang masalah etis dalam bidang ekonomi dan bisnis sudah 
akrab dengan nama “etika bisnis”, sejalan dengan kebiasaan umum dalam itilah 
bahasa inggris yaitu “Business Ethics”.2 
Etika dalam syariat Islam adalah (akhlaq) berasal dari kata (khalaq) dengan 
kata akar (khalaqa), yang berarti kejadian, perbuatan atau ciptaan, jadi secara 
etimologis, akhlak berarti : perangai, adat, atau sistem perilaku yang dibuat. 
Imam Gazhali mengatakan bahwa akhlak adalah: 
Daya kekuatan atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong
 Perbuatan –perbuatan spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran.
 Jika akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang, dan secar
 Spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan.3 
Dengan demikian secara keabsahan akhlak bisa baik bisa buruk, tergantung 
pada nilai yang dijadikan landasan dan tolak ukurnya. Di Indonesia kata akhlak 
selalu konotasi positif.Orang baik seringkali disebut orang yang berakhlak, 
sementara orang yang tidak baik seringkali disebut orang tidak berakhlak. 
2. Pengertian Etika Bisnis Islam 
Etika bisnis adalah studi yang dikhususkan mengenai moral yang benar dan 
salah. Studi ini berkonsentrasi pada standar moral, sebagaimana diterapkan dalam 
                                                          
2 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 
7. 
3 A. Zainuddin Muhammad Jamhari, Al Islam 2, (Bandung : Pustaka Setia, 1989), h. 73. 
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kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. Standar etika bisnis tersebut diterapkan 
kedalam sistem dan organisasi yang digunakan masyarakat modern untuk 
memproduksi dan mendistribusikan  barang  dan  jasa  yang  diterapkan orang-orang 
yang ada di dalam organisasi.4 
Etika bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 
bentuknya (yang tidak dibatasi), namun dibatasi dalam perolehan dan pendayaan 
hartanya (ada aturan halal dan haram).Dalam arti, pelaksanaan bisnis harus tetap 
berpegang pada ketentuan syariat (aturan-aturan dalam al-Qur’an dan al-Hadits). 
Dengan kata lain, syariat merupakan  nilai  utama  yang  menjadi  payung strategis 
maupun taktis bagi pelaku kegiatan ekonomi (bisnis).5 
Bisnis yang sehat adalah bisnis yang berlandaskan nilai-nilai etika. Oleh 
karena itu seharusnya para pelaku bisnis memiliki kerangka etika bisnis sehingga 
dapat mengantarkan aktifitas bisnis yang berkah. 
Menurut Issa Rafiq Beekun, etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat 
prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang buruk. Etika adalah bidang 
ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan 
atau tidak dilakukan oleh seseorang individu.6 Etika bisnis kadangkala merujuk 
                                                          
4 Veithzal Rivai, dkk.,Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), h. 4. 
5 Veithzal Rivai, dkk.,Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 
13 
6 Muhammad, Etika Bisnis Islam,(Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 
2004), h. 34. 
19 
 
 
kepada etika manajemen atau etika organisasi, yang secara sederhana membatasi 
kerangka acuannya kepada konsepsi sebuah organisasi.  
Faisal Badroen mendefinisikan etika bisnis sebagai seperangkat prinsip dan 
norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, 
berprilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan- tujuan bisnis dengan selamat.7 
Menurut Kwik Kian Gie etika bisnis adalah penerapan dari apa yang benar dan apa 
yang salah dari kumpulan kelembagaan, teknologi, transaksi, kegiatan-kegiatan dan 
saran-saran yang disebut bisnis.8 
Etika bisnis Islam menurut Muhammad Djakfar adalah norma- norma etika 
yang berbasiskan al-Qur’an dan Hadis yang harus dijadikan acuan oleh siapapun 
dalam aktivitas bisnis.9Dengan kata lain bagaimanapun etika bisnis yang berbasis 
kitab suci dan sunah Rasulullah saw, sebagaimana  halnya  etika  bisnis  modern, 
tidak cukup dilihat secara partialistik semata, tetapi perlu dilihat juga dalam 
fungsinya secara utuh (holistik). Dalam arti etika bisnis Islam perlu diposisikan 
sebagai komoditas akademik yang bisa melahirkan sebuah cabang keilmuan, 
sekaligus sebagai tuntunan para pelaku bisnis dalam melakukan aktivitasnya sehari-
hari.10 
                                                          
7 Faisal Badroen, Suhendra, Etika Bisnis dalam Islam,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), hlm. 15. 
8 Kwik Kian Gie, Etika Bisnis Cina: Suatu Kajian Terhadap Perekonomian di Indonesia, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996 M.), h. 59. 
9 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008 ), h. 84. 
10 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008 ), h. 85. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti  mengambil  teori etika bisnis  Islam  
menurut  Muhammad  Djakfar  yang  digunakan  dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa etika bisnis Islam merupakan suatu landasan dalam menjalankan 
bisnis yang tidak bertentangan dengan ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an dan 
sunah dan untuk membedakan antara salah dan benar. 
3.  Konsep dan Prinsip Etika Bisnis Islam 
Konsep etika bisnis dalam Islam mempunyai titik tekan yang berbeda dengan 
konsep etika bisnis konvensional. Perbedaan itu muncul karena dasar pijakan dan 
dasar berpikir masing-masing berbeda. Etika bisnis Islam didasarkan pada al-Qur’an 
dan Hadis, pemikiran para ulama dalam bentuk ijma’ ataupun qiyas, dan pengalaman 
bisnis di kalangan umat Islam.Sedangkan etika bisnis konvensional berdasar pada 
hasil pemikiran para filsuf dan keadaan masyarakat yang memaksa dibuatnya aturan-
aturan moralitas dalam bidang bisnis. Konsep etika bisnis Islam dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Konsep ketuhanan. Dalam dunia binsis Islam, konsep ketuhanan melekat 
dalam setiap aktivitas bisnis. Manusia diwajibkan melaksanakan tugasnya 
terhadap Allah baik dalam bidang ibadah maupun muamalah. Dalalm 
bidang bisnis, ajaran Allah meletakkan konsep dasar halal dan haram yang 
berkenaan dengan transaksi yang berhubungan dengan akuisisi, deposisi, 
dan semacamnya. 
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b. Konsep kepemilikan harta. Pandangan Islam terhadap harta adalah bahwa 
pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, 
termaksud harta benda, adalah Allah. Manusia hanya sebgai pemegang 
amanah karena tidak mampu mengadakan benda dari tiada. 
c. Konsep benar dan baik. Menurut Islam, kebenaran adalah ruh keimanan, ciri 
utama orang mukmin, bahkan ciri para Nabi. Tanpa kebenaran, agama tidak 
akan tegak dan tidak akan stabil. Sebaliknya, kebohongan atau kedustaan 
adalah bagian dari pada sikap orang munafik. Bencana terbesar di dalam 
pasar saat ini adalah meluasnya tindakan dusta dan batil, misalnya 
berbohong dalam mempromosikan barang dan menetapkan harga. Oleh 
karena itu, salah satu karakter pedagang yang terpenting dan diridai oleh 
Allah ialah kebenaran. 
d. Konsep tanggung jawab. Islam sangat menekankan konsep tangggung jawab 
dalam kehidupan manusia. Manusia mendapat karunia Allah yang luar biasa 
dan tidak dimiliki oleh makhluk vkain karena adanya pertanggungjawaban 
di pundak mereka. Implikasi tanggung jawab dunia bisnis adalah sikap 
bertanggungjawab melebihi etika peraturan. Etika peraturan peraturan hanya 
mempertanyakan apakah sesuatu boleh atau tidak, sedangkan sikap 
bertanggung jawab merasa terikat pada nilai yang mau dihasilkan. 
e. Konsep kejujuran. Dasar setiap usaha untuk menjadi orang kuat secara 
moral adalah kejujuran. Kejujuran merupakan kualitas dasar kepribadian 
moral. Bersikap baik terhadap orang lain tetapi tanpa kejujuran adalah 
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kemunafikan dan sering beracun. Oleh karena itu, seorang pebisnis harus 
berlaku jujur yang dilandasi keingingan agar orang lain mendapatkan 
kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana ia menginginkannya dengan cara 
menjelaskan kelemahan, kekurangan, serta kelebihan barang yang ia ketahui 
kepada orang atau mitranya, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat 
oleh orang lain. 
f. Konsep keadilan. Adil merupakan norma paling utama dalam seluruh aspek 
dunia bisnis. Hal ini dapat kita tangkap dalam pesan al-Quran yang 
menjadikan adil sebgai tujuan agama samawi. Bahkan, adil adalah salah satu 
asma Allah, kebalikan sifat adil adalah zalim, yaitu sifat yang dilarang Allah 
pada diri-Nya sebagaimana dilarang dalam firman-Nya pada hamba-Nya.11 
Pada dasarnya Islam merupakan satu kode perilaku etik bagi seluruh 
kehidupan manusia, yang didasarkan pada perintah dan petunjuk ilahiyah.Etika Islam 
meliputi seluruh kehidupan maniusia. Ia tidak hanya menetapkan prinsip etika atau 
moral fundamental bagi seluruh kehidupan manusia, namun juga memberika garis 
petunjuk etika yang luas bagi tiap aspek aktifitas manusia secara terpisah. Garis 
petunjuk etika ini bersifat operasional dan praktis. 
 
                                                          
11 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2015), h. 348-358. 
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Prinsip utama etika bisnis Islam terbagi ke dalam enam kategori sebagai 
berikut:12 
a. Kebenaran  
Kebenaran merupakan nilai dasar etika Islam.Islam, sebagai jalan, 
merupakan nama lain kebenaran Allah yang memfirmankan kebenaran, 
perintah bagi seluruh muslim untuk berada di jalan lurus dan benar dalam 
tindakan dan ucapan mereka (QS. al-Ahzab/33:77), Islam sangat mencela 
kepalsuan dan penipuan dalam berbagai bentuknya. Nilai ini memiliki 
implikasi mendalam bagi perilaku bisnis. 
b. Amanah 
Amanah merupakan prinsip etika fundamental Islam yang lain. Esensi 
amanah adalah rasa bertanggung jawab: rasa memiliki untuk menghadap 
Allah dan bertanggung jawab atas tindakan seseorang. Bahwa setiap 
kegiatan bisnis, pelaku bisnis harus menyadari bahwa setiap langka, praktek 
dan lain-lain merupakan amanah dan harus dipertanggung jawabkan. 
Sehingga segala aktivitas bisnisnya tidak membahayakan dan 
menghancurkan masyarakat dan lingkungan. 
c. Keikhlasan  
Islam menetapkan betapa pentingnya keikhlasan niat dan perilaku dalam 
setiap langkah kehidupan. Pelaksanaan kewajiban, menuju kesempurnaan, 
                                                          
12 Thaha Jabir, Bisnis Islam, (Yogyakarta: Group. 2005), h.36-39. 
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mesyaratkan bahwa individu melaksanakan dengan ikhlas dan patut.Dalam 
meningkatkan produktivitas yang tinggi maka diperlukan semangat kerja 
yang tinggi pula, itu tercapai dan terwujud dengan kerja ikhlas. Keikhlasan 
juga mengurangi manipulasi atau eksploitasi orang lain untuk alasan-alasan 
personal. Jelas bahwa seorang pelaku bisnis yang tulus tidak diharapkan 
menipu atau membahayakan orang lain dengan sengaja. 
d. Persaudaran  
Islam menyatakan bahwa semua manusia saling bersaudara. Perbedaan ras, 
warna kulit, suku, dan bahasa bukan merupakan kriteria untuk menilai 
superioritas individu ataupun kelompok. Hal ini perlu di implementasikan 
bagi semua pelaku binis dalam melayani konsumen dan msyarakat umum 
tanpa memandang ras, warna kulit, suku dan bahasa. 
e. Ilmu pengetahuan 
Islam mewajibkan muslim untuk mencari ilmu pengetahuan dan mencapai 
keunggulan dalam sikap.riset dan pengembangan sangat dianjurkan dalam 
Islam, dalam kode etik Islam, permasalahan seperti ilmu pengetahuan sangat 
berhasil bagi peradaban Islam di masa lalu. 
f. Keadilan  
Tidak diragukan lagi bahwa keadilan merupakan prasyarat bisnis dan 
perdagangan sebagaimana keadilan melingkupi seluruh wilayah kehidupan 
manusia. 
Adapun larangan bisnis yang melanggar kode etik adalah: 
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1. Penggunaan timbangan atau ukuran yang tidak benar. Salah satu 
cerminan keadilan adalah menyempurnakan timbangan dan takaran 
secara adil. Penggunaan timbangan atau takaran yang tidak benar Allah 
sangat melarang dan membenci bagi ummatnya yang melakukan hal 
seperti itu. 
2. Penimbunan barang (ihtikar). Ihtikar adalah membeli sesuatu kemudian 
menahannya agar persedian di pasar sedikit dan harga semakin tinggi. 
3. Pemalsuan produk. Islam melarang segala bentuk kecurangan, penipuan, 
pemalsuan dan berbagai tindakan merugikan dalam transaksi, dagang 
atau bisnis, baik ketika menjual atau membeli. 
4. Perdagangan barang curian. Pengusa muslim dilarang membeli atau 
menadah barang curian, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk dijual. 
5. Menghianati janji yang disepakati, curang terhadap parner kerja, berlaku 
monopoli, dan membuat kerusakan.13 
4. Tujuan Etika Bisnis 
Tujuan etika bisnis adalah sebagai perangkat nilai tentang baik, buruk, benar, 
dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan prinsip-prinsip moralitas, ada beberapa hal 
yang dikemukakan sebagai tujuan umum dari etika bisnis sebagai berikut:14 
a. Menanamkan kesadaran akan adanya dimensi etis dalam bisnis. 
                                                          
13 Muchlis, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Ekonisia, 2004), h. 64. 
14 Faisal Badroen, dkk.,Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2002), h. 22. 
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b. Memperkenalkan argumentasi-argumentasi moral dibidang ekonomi dan 
bisnis serta penyusunannya. 
c. Membantu untuk menentukan sikap moral yang tepat dalam menjalankan 
profesi. 
5. Aspek-aspek etika bisnis Islam 
Ajaran etika dalam Islam pada prinsipnya manusia dituntut untuk berbuat 
baik pada dirinya sendiri, kepada manusia dan lingkungan sekitarnya dan kepada 
tuhan selaku pencipta-Nya. 
Menurut Issa Rafiq Beekun aspek-aspek etika bisnis Islam antara lain:15 
a. Tauhid (Unity) 
Tauhid adalah asas filsafat ekonomi Islam yang menjadi orientasi dasar 
ilmu ekonomi dan praktek yang paradigmanya relevan dengan nilai logik, 
etik dan estetik yang dapat di fungsionalisasikan ke dalam tingkah laku 
ekonomi manusia. Tauhid dalam bidang ekonomi mengantarkan para 
pelaku ekonomi untuk berkeyakinan bahwa harta benda adalah milik Allah 
semata. Ini adalah konsep tauhid yang berarti semua aspek dalam  hidup 
dan mati adalah satu baik aspek politik, ekonomi, sosial, maupun agama 
adalah berasal dari satu sistem nilai yang paling terintegrasi yang terkait 
dan konsisten. Tauhid hanya cukup dianggap sebagai keyakinan Tuhan 
                                                          
15 Sofyan S. Harahap, Etika Bisnis dalam Prespektif Islam,(Jakarta: Salemba Empat, 2011), 
h.78. 
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hanya satu. Tauhid adalah sistem yang harus dijalankan dalam mengelola 
kehidupan ini. 
b. Adil 
Prinsip keseimbangan dalam ekonomi memiliki kekuatan untuk 
membentuk moxaik pemikiran seseorang bahwa sikap moderat 
(keseimbangan) dapat mengantarkan manusia kepada keadaan keharusan 
adanya fungsi sosial bagi seluruh benda. Melalui prinsip keseimbangan 
pelaku ekonomi dirangsang rasa sosialnya agar peka dalam memberikan 
sumbangan pada yang berkah.Semua aspek kehidupan harus seimbang 
agar dapat menghasilkan keteraturan dan keamanan sosial sehingga 
kehidupan manusia didunia ini dan diakhirat nanti melahirkan harmoni dan 
keseimbangan. 
c. BerkehendakBebas (Freewill) 
Kehendak bebas adalah prinsip yang mengantar manusia meyakini bahwa 
Allah tidak hanya memiliki kebebasan mutlak.Manusia yang baik dalam 
prespektif ekonomi Islam adalah yang menggunakan kebebasan dalam 
kerangka tauhid dan keseimbangan. Manusia diangkat sebagai Khalifah 
Allah atau pengganti Allah di bumi untuk memakmurkannya.Manusia 
dipersilakan dan mampu berbuat sesuka hatinya tanpa paksaan, Tuhan 
memberikan koridor yang boleh dan yang tidak boleh.Aturan itu 
dimaksudkan untuk kemaslahatan manusia.Allah menurunkan rasul-Nya 
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untuk memberikan peringatan dan kabar gembira. Pelanggaran terhadap 
aturan Allah akan dimintai pertanggungjawaban. 
d. Tanggung jawab (Responsibility) 
Islam menekankan konsep tanggung jawab walaupun tidak mengabaikan 
kebaikan kebebasan individu. Hal berarti bahwa yang dikehendaki ajaran 
Islam adalah kebebasan yang bertanggung jawab. Karena kebebasan yang 
diberikan di atas, manusia harus memberikan pertanggungjawabannya 
nanti dihadapan Allah atas segala keputusan dan tindakan yang 
dilakukannya. 
e. Ihsan (Benevolence) 
Semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat, selain hal itu seharusnya tidak dilakukan.Islam 
tidak memebenarkan setiap tindakan yang dapat menimbulkan kerusakan 
terhadap diri, masyarakat, bahkan makhluk lain seperti binatang, 
tumbuhan, dan alam. 
Menurut Vonder Embse dan R.A. Wagley Advance yang dikutip Dewi Ayu 
Pitaloka menjelaskan bahwa aspek-aspek etika bisnis sebagai berikut:16 
a. Pendekatan Utilitarian (UtilitarianApproach) 
Setiap tindakan harus didasarkan pada konsekuensinya. Oleh karena itu, 
                                                          
16Dewi Ayu Pitaloka.wordpress.com/2011/02/26/aspek-hukum-dan-etika-dalam-bisnis/, 
diakses pada tanggal 20 Desember 2016, jam 11.34. 
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dalam bertindak seseorang seharusnya mengikuti langkah-langkah yang 
dapat memberi manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat, dengan cara 
yang tidak membahayakan dan dengan biaya serendah-rendahnya. 
b. Pendekatan HakIndividu (Individual RightsApproach) 
Setiap orang dalam tindakan dan kelakukannya memiliki hak dasar yang 
harus dihormati. Namun tindakan ataupun tingkah laku tersebut harus 
dihindari apabila diperkirakan akan menyebabkan terjadi benturan dengan 
hak orang lain. 
c. Pendekatan Keadilan (JusticeApproach) 
Para pembuat keputusan mempunyai kedudukan yang sama, dan bertindak 
adil dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan baik secara 
perseorangan ataupun secara kelompok. 
Meurut Faisal Badroen ada 4 aspek-aspek etika bisnis Islam, keempat aspek 
tersebut adalah: 
a. Kepemilikan dan Kekayaan 
Secara etimologis kepemilikan seseorang akan materi berarti penguasaan 
terhadap sesuatu (benda), sedangkan secara terminologis berarti 
spesialisasi (in legal term) sesorang terhadap suatu benda yang 
memungkinkan untuk melakukan tindakan hukum atas benda tersebut 
sesuai dengan keinginannya. Selama tidak ada halangan syara’ atau 
selama orang lain tidak terhalangi untuk melakukan tindaan hukum atas 
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bendatersebut. 
 
b. DistribusiKekayaan 
Konsep dasar kapitalis dalam permasalahan distribusi adalah kepemilikan 
private (pribadi). Makanya permasalahan yang timbul adalah adanya 
perbedaan mencolok pada kepemilikan, pendapatan dan harta 
peninggalan leluhurnya masing-masing. 
c. Kerja danBisnis 
Paradigma yang dikembangkan dalam kerja dan bisnis mengarah pada 
pengertian kebaikan (thoyyib) yang meliputi materinya itu sendiri, cara 
memperolehnya dan cara pemanfaatannya 
d. Halal dan Haram 
Islam adalah agama universal yang dapat pula dimengerti sebagai 
pandangan hidup, ritualitas dan syariah, agama dan negara intuisi dan 
aturan main. Syariah mengandung kaidah-kaidah hukum dan turan  
tentang  ritual  ibadah  dan muamalah   untuk membimbing manusia agar 
hidup layak, patuh kepada Allah swt.17 
Berdasaran uraian di atas, peneliti mengambil aspek-aspek etika bisnis Islam 
menurut Issa Rafiq Beekun yang digunakan dalam penelitian ini karena dianggap 
                                                          
17 Faisal Badroen, Suhendra, Etika Bisnis dalam Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), h. 105. 
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sudah mencakup etika bisnis Islam pada umumnya, yaitu aspek-aspek etika bisnis 
Islam  meliputi tauhid (unity), adil, berkehendak bebas (freewill), tanggungjawab 
(responsibility), ihsan(benevolence). 
6. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 
Pada awalnya aturan mengenai perilaku ekonomi yang Islami ditetapkan oleh 
al-Qur’an. Jadi, secara etik al-Qur’an mengatur perilaku ekonomi dalam bidang 
produksi, komsumsi, distribusi dan sirkulasi. Hukum Allah dalam al-Qur’an terbagi 
dalam dua bagian yaitu yang terang (muhkam) dan yang samar(mutasyabih). Hukum 
mutasyabih yang ditemukan oleh umat Islam di zaman Rasulullah telah dijelaskan 
lewat sunnah. Setelah al-Qur’an, sunnah merupakan aturan kedua yang mengatur 
perilaku manusia. Sunnah adalah praktek-praktek yang dicontohkan Rasulullah saw. 
serta ucapan-ucapannya (hadist). Keterangan-keterangan dalam sunnah memiliki 
formasi yang lebih operasional yang merupakan bentuk praktek dari konsep-konsep 
al-Qur’an. Sunnah menguraikan bagaimana tata cara zakat, bentuk kerjasama 
ekonomi, perdagangan, pembelanjaan harta dan sebagainya. Dalam konteks waktu, 
sunnah menjelaskan perilaku ekonomi masa lampau. Dengan hukum Islam yang 
dapat menjangkau semua dimensi waktu terdapat istilah-istilah ijma dan qiyas.18 
Pandagan al-Qur’an tentang bisnis dan etika dari sudut pandang isinya, lebih 
banyak membahas tema-tema tentang kehidupan manusia baik pada tatanan 
individual maupun kolektivitas. Hal ini dibuktikan bahwa, tema pertama dan tema 
                                                          
18 Muhammad, dan Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2002), h. 23. 
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terakhir dalam al-Qur’an adalah mengenai perilaku manusia. Sebagai sumber nilai 
dan sumber ajaran, al-Qur’an pada umumnya memiliki sifat yang umum (tidak 
terperinci), karena itu diperlukan upaya dan kualifikasi tertentu agar dapat 
memahaminya. 
Adapun pandangan al-Qur’an mengenai etika bisnis adalah terdapat dalam 
ayat-ayat al-Quran, antara lain sebagai berikut: 
a. Allah swt. berfirman dalam QS. An-nisaa/4 : 29 
                           
                        
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.19 
 
Pada ayat ini (an-Nisa’: 29) adalah merupakan gambaran kecil dari 
kesempurnaan  Islam, dimana Islam menegaskan bahwa kita diajari oleh Allah 
bagaimana berbisnis dengan benar. Berbisnis dengan konsep dan prinsip etika bisnis 
Islam yang sudah ada, saling ridho, berlaku jujur, tidak boleh ada kedhaliman, 
penipuan, pemaksaan dalam hal-hal lain yang dapat merugikan kedua pihak. Dan 
                                                          
19 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya: QS. An-Nisaa/29, (Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 2007), h. 153. 
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tentunya tidak saling membunuh karena persaingan dagang. Karena itu sebagai orang 
mukmin harus tunduk dan percaya kepada seluruh aturan Allah dan Rasul-Nya. 
Karen semua aturan syariah itu adalah demi kemaslahatan umat. 
 
b. QS. At-Taubah/9: 111. ditegaskan bahwa 
                            
                              
                            
          
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang 
lebih menepati janjinya (selain) dari pada Allah? Maka bergembiralah dengan 
jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar.20 
 
Pada ayat ini dijelaskan bahwa jual beli yang syar’i adalah jual beli yang 
menepati janji dalam jual belinya dengan tidak ada sekutu dalam janjinya selain 
Allah swt. 
c. QS. Ash-Saff: 10. 
                                                          
20 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya: QS. At-Taubah/111, (Semarang: 
PT. Karya Toha Putra, 2007), h. 389. 
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                           
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?.21 
Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa hidup di dunia ini laksana 
perniagaan. Hasilnya akan ditui di akhirat. Ada yang untung, ada pula yang buntung. 
Ada yang berbahagia karenanya, sebaliknya ada pula yang menderita selama-
lamanya. Ayat ini juga memberikan tawaran kepada kita mengenai sebuah 
perniagaan dengan keuntungan berlipat-lipat. Tak ada yang mampu menandinginya. 
7. Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis Nabi  
Bisnis Islam meliputi rana produksi, distribusi, maupun komsumsi dalam 
berbagai bentuknya yang tidka dibatasi jumlah kepemilikan harta, barang dan jasa 
termaksud keuntungan yang diperoleh, tetapi dibatasi cara memperoleh dan 
pendayagunaan yang dikenal dengan istilah halal dan haram, untuk menjadi pelaku 
bisnis yang sukses sesuai dengan maksud ajaran Islam yakni mendapatkan 
keuntungan dalam kehidupan dunia akhirat. Berawal dari urusan-urusan muamalah 
yang selalu berkaitan erat dengan prilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari 
terkadang manusia berpikir semaunya, lupa diri dan tidak beretika dalam melakukan 
                                                          
21 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya: QS. Ash-Shaff/10, (Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 2007), h. 1130. 
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bisnis, sehingga terjadilah kezaliman ditengah masyarakat yang tidak terkendali. 
Maka konsep etika bisnis sangat sesuai untuk dijadikan pijakan dasar sehingga akan 
kembali tercipta keadilan dan kejujuran serta kebaikan pada masyarakat dan 
khususnya umat Islam. Oleh karenanya Nabi Muhammad di utus oleh Allah untuk 
menyempurnakan akhlak, sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan oleh Malik ibn 
Anas dalam kitabnya al-Muwathta sebagai berikut:22 
  ع  ن   ي  ح  ي   للا  ي  ش  ي   ع  ن   م ا  كل  ا   ن  ه   ق  د   ب  ل  غ  ه   ا  ن   ر  س  و  ل   الل   ص  ل  الل ي   ع  ل  ي  ه 
  و   س  ل  م )  س ن ا  ن ب  ك لا  م  ها  و  ر(  ق  لَ  خ لِ ا  ن  س  ح  م  م ت  لِ  ت ث  ع ب :  لا ق  
Artinya: 
“Dari yahya al-latsi dari Malik bahwasanya telah sampai kepadanya (berita) 
bahwa Rasulullah saw. bersabda,” aku di utus untuk menyempurnakan akhlak 
yang baik”23 
Ketika peradaban bangsa Arab pada masa jahiliyah sangat jauh dari akhak 
Mulia, misalnya mereka saling melakukan pembunuha, pelacuran dan mabuk-
mabukan, serta usaha-usaha bisnis yang curang, dan manusia tidak lagi mengenal 
Allah, maka Allah mengutus Muhammad sebagai Nabi dan Rasul untuk menjadi suri 
tauladan bagi sekutu alam, serta membuat perubahan yang signifikan dibidang 
akhlak sebagaimana firman Allah didalam QS al-Ahzab/33: 21 
                                                          
22 Idris, Hadis Ekonomi, Ekonomi Dalam Perspektif Nabi, h. 328. 
23 HR. Malik ibn Anas 
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                          
   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang menghadap (rahmat) allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.24                       
 Petunjuk Rasulullah saw. tentang etika bisnis ada empat hal yang menjadi 
kunci sukses dalam mengelola suatu bisnis, keempat hal tersebut merupakan sikap 
yang sangat penting dan menonjol dari Nabi Muhamad saw., dan sangat dikenal 
dikalangan ulama, namun masih jarang diimplementasikan khususnya dalam dunia 
bisnis. Sifat-sifat tersebut di antaranya: 
a. Siddiq (jujur/Benar) 
Jujur nilai dasar ialah integritas, nilai-nilai, ikhlas, terjamin, dan 
keseimbangan emosional adalah sikap yang sangat urgen dalam hal bisnis. Sikap 
jujur berarti selalu melandaskan ucapan kenyakinan, serta perbuatan berdasarkan 
ajaran Islam. Tidak ada kontradiktif dan pertentangan yang disengaja antara ucapan 
dan perbuatan. Selalu bersikap jujur maka akan dicatat oleh Allah sebagai seorang 
yang jujur. 
Oleh sebab itu, salah satu karakter pebisnis yang penting dan diridhoi oleh 
                                                          
24 Kementerian Agama, h. 418. 
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Allah ialah kejujuran.25 Begitu pentingnya kejujuran bagi kehidupan disegala aspek 
terutama dalam kegiatan bisnis yang berkaitan dengan orang lain. Betapa bahagia 
pebisnis yang selalu bersikap jujur kelak dapa bekumpul bersama para nabi 
sebagaimana dalam sebuah hadis Rasulullah saw. menyatakan: 
  تلا  جا  ر   صلا  د  قوا    لِ  م  ي  ن   م  ع   نلا  ب   ي  ي  ن   و   صلاا   د  ي  ق  ي  ن   وال  ش  ه  د  ءا  
Artinya: 
“pebisnis yang jujur dan terpercaya bergabung dengan para Nabi, orang-
orang benar (siddiqin), dan para syuhada (pada hari kiamat)”.26 
b.  Amanah (Terpercaya) 
Sikap amanh ialah nilai dasar terpercaya, dan nilai-nilai dalam berbisnisnya 
ialah  adanya kepertcayaan, bertanggung jawab, transparan dan tepat waktu sikap ini 
juga sangat dianjurkan dalam aktifitas bisnis, kejujuran dan amanah mempunyai 
hubungan yang sangat erat, karena jika seseorang telah dapat dapat berlaku jujur 
pastilah orang tersebut amanah (terpecaya). Maksud amanah adalah mengembalikan 
hak apa saja kepada pemilinya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak 
melebihi hak orang lain.27 
 
Menempati amanah merupakan sikap moral yang mulia, Allah 
                                                          
25 A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis, H. 193. 
26 Al-Turmuzi, Sunan Al-Turmuzi (Juz 2, Beirut: Dar Al-Fikr, 1400 H), Juz 2, h. 1209. 
27 Yusuf, Qardawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, Diterjemahkan Oleh Zainal Arifin,Lc. H. 
177. 
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menggambarkan orang mukmin yang beruntung dengan perkataannya, dan orang 
yang memelihara amanah-amanah yang dipikulnya sebagaimana firman Allah QS 
al-Mu’min/40: 8 
                         
                
Terjemahnya: 
Ya tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam syurga ‘Adn yang telah 
engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang saleh di antara bapal-
bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkaulah yang maha perkasa lagi maha Bijaksana.28 
c.  Fatanah (Cerdas) 
Fatanah berarti memiliki pengetahuan luas, nilai-nilai dalalm bisnis memilki 
visi, pemipin yang cerdas sadar produk dan jasa serta mengerti akan sesuatu dan 
dapat menjelas-kannya, fatanah dapat juga diartikan dengan kecerdikan atau 
kebijaksanaan.29 Sifat fatanah dapat dinyatakan  sebagai strategi hidup setiap 
muslim. Seorang muslim yang mempunyai kecerdasan dan kebijaksanaan, akan 
mementingkan persoalan akhirat dibanding dengan persoalan dunia. 
kecerdasan yang dimaksud di sini bukan hanya kecerdasan intelektual tapi 
                                                          
28 Kementerian Agama Ri, Laznah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Al-Qur’an Terjemah, 
Tajwid, Dan Tafsir Per Kata, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jalalain, Ath-Thabri, Al-Qurthubi, 
Riyadhus Shalihin, Bulugul Maram, Dan Asbabun Nuzul, 2010). h. 468. 
29 A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis, h. 131. 
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juga kecerdasan emosional dan kecerdasan spritual seperti yang dikatkan ary 
Ginanjar yaitu’ kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap prilaku 
kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju 
manusia seutuhnya (banif) dan memiliki pola pikiran tauhid (integralistik) serta 
berprinsip kerena Allah.30 
d. Tabliqh (Komunikatif-Promotif) 
Rasul Allah swt., dikaruniai sifat tabliqh untuk menyampaikan apa yang 
diterima dari Allah swt., kepada ummatnya dengan tidak mengurangi sedikitpun 
perintah yang diterimanya. Sifat tabliqh nilai dasarnya ialah komunikatif dan nilai 
bisnisnya ialah supel, penjual yang cerdas, deskripsi tugas, kerja tim, koordinasi, dan 
ada supervisi, tabliqh artinya menyampaikan sesuatu. Hal ini berarti bahwa orang 
yang memiliki sifat tabliqh harus komunikatif dan argumentatif. Jika kita dititipi 
amanah oleh orang lain harus disampaikan kepada orang yang berhak menerimanya 
jangan malah diselewengkan atau disalahgunakan karena sudah menjadi kewajiban 
sebagai umat nabi Muhammad saw., untuk mencontoh, menyampaikan dan 
menerapkan sikap tabliqh dalam segala aspek terutama dalam dunia bisnis. 
 
 
                                                          
30 Ary ginanjar, ESQ: Emotional Spritual Quotien, (Jakarta: Arga.2001), h. 45, dalam bukunya 
A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis, h. 232. 
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B. Jual beli 
1. Pengertian jual beli 
Jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli.Kata jual dalam bahasa Arab 
dikenal dengan istilah al-bay’ yaitu bentuk masdar dari ba’a- yabi’u- bay’an yang 
artinya mennjual.31Adapaun kata beli dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-
syira’ yaitu mashdar dari kata syara. Dalam isitlah fiqih, jual beli disebut dengan al-
bay yang berarti menjual, mengganti, atau menukar sesuatu dengan yang lain. 
Sedangkan syara’ artinya menukar harta dengan harta menurut cara-cara tertentu 
(akad).32 Lafaz al-bay dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
lawannya, yakni al-syira’(beli). Dengan demikian, kata al-bay berarti jual, tetapi 
sekaligus jual beli.33 Kata jual menunjukan adanya perbuatan menjual, sedangkan 
beli adalah adanya perbuatan membeli.34 Secara etimologi, jual beli diartikan sebagai 
pertukaran sesuatu dengan yang lain atau memberikan sesuatu untuk menukar 
sesuatu dengan yang lain. 
Adapun defenisi jual beli secara istilah, menurut Taqi’ al-Din Ibn Abi Bakr 
ibn Muhammad al-Husayni, adalah pertukaran harta dengan harta yang diterima 
dengan menggunakan ijab dan qabul dengan cara yang ditentukan oleh syara’.35 
                                                          
31 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Penafsir al-Qur’an, 1982 M.), h. 75. 
32Moh. Rifai, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Semarang: CV. Toha Putra, 1978), h.402. 
33 Nasrun Harun, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama. 2000 M.), h.111. 
34 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001 M.), h. 73 
35 Taqi’ al-Din Ibn Abi Bakr ibn Muhammad al-Husayni, Kiayah al-Akhyar Fil Hill Ghayah al-
Ikhtisar, (Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, 2001 M.), h.326.  
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Munurut Abu Muhammad Mahmud al-Ayni, pada dasarnya jual beli 
merupakan pertukaran barang dengan barang yang dilakukan dengan suka sama 
suka.36 
Menurut ulama makkiyah, ada dua macam jual beli yang bersifat umum dan 
jual beli yang bersifat khusus.Jual beli dalam arti ialah suatu perikatan tukar menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan.Perikatan adalah akad yang 
mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti 
penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Sesuatu yang bukan manfaat 
ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai 
objek penjualan. Jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya.37 
Jual beli adalah kegiatan tukar menukar barang dengan menggunakan uang 
sebagai alat yang dijadikan standar harga dan tindakan rasional antar manusia 
sehingga meniscayakan adanya penjual, pembeli, ijab dan qabul serta adanya benda 
atau barang.38 Sedangkan menurut BW (Burgeljik Wetboek), jual beli adalah suatu 
perjanjian timbal balik dalam mana pihak yang satu (si penjual) berjanji akan 
menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedangkan pihak yang lain (pembeli) 
berjanji untuk membayar harta yang terdiri atas sejumlah uang sebagai imbalan 
perolehan dari hak milik tersebut.39 
                                                          
36Abu Muhammad Mahmud al-ayni, al-Bayanah Fi Syarah al-Hidayah, juz VII, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1411 H/1990 M), h. 3. 
37 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2005), h.69. 
38Ibn’ Abidin, Radd al-mukhtar ‘Ala Dar Al-Mukhtar, Cet. Ke-4, 2002, h. 5. 
39 R. Subekti, Aneka Perjanjian, Cet. Ke-10, (Bandung: CV. Dipanegoro, 1984, h. 13. 
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Dari beberapa pengertian jual beli tersebut di atas dapat dipahami bahwa jual 
beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai 
secara suka rela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan 
pihak yang lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan telah 
dibenarkan syara’ dan disepakati.40 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan dalm arti 
telah ada hukumnya jelas dalam Islam, berkenaan dengan hukum taklifi. Hukumnya 
adalah boleh atau mubah. Kebolehan ini dapat ditemukan dalam al-Qur’an dan 
begitu pula dalam hadis Nabi.41 
a. Landasan dalam al-Quran. 
Firman Allah dalam Q.S An-Nisa/4: 29. 
                           
                        
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.42 
                                                          
40 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2005), h. 69. 
41 Gufron A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 120. 
42 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya: QS. An-Nisaa/29, (Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 2007), h. 153. 
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Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah swt. sangat menekankan berlaku 
adil dalam jual beli. Hal ini diisyratkan sebagai upaya mejaga sikap kepercayaan dan 
tanggung jawab terhadap barang yang dijual oleh penjual dan yang dibeli konsumen. 
Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta sebagian 
mereka terhadap sebagian yang lainnya dengan bathil, yaitu dengan berbagai macam 
usaha yang tidak syar’i seperti riba, judi, dan berbagai hal serupa yang penuh tipu 
daya, sekalipun pada lahirnya cara-cara tersebut berdasarkan keumuman hukum 
syar’i, tetapi diketahui oleh Allah dengan jelas bahwa pelakunya hendak melakukan 
tipu muslihat terhdap riba. 
b. Landasan dalam As-Sunnah 
Dalam sunnah, Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik usaha adalah 
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik”. 
Artinya jual beli yang tidak mengandung unsur penipuan. 
Rasulullah sangat melarang sikap dan perilaku negative dalam aktivitas jual 
beli, di antaranya adalah: jual beli dengan penipuan. Penipuan dapat merugikan 
orang lain dan melanggar hak asasi jual beli yaitu suka sama suka. Orang yang 
tertipu jelas tidak akan suka karena haknya dikurangi atau dilanggar. Jual beli yang 
mengandung penipuan adalah jual beli yang tidak diketahui hasilnya, atau tidak bisa 
diserahterimakan, atau tidak diketahui hakikatnya, atau kadarnya. 
c. Landasan menurut ijma’ ummat 
Ummat sepakat bahwa jual beli dan penekunannya sudah berlaku 
(dibenarkan) sejak zaman Rasulullah hingga saat ini. 
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3. Rukun, Syarat dan Jual Beli yang Dilarang Dalam Islam 
a) Rukun Jual Beli 
Dalam proses jual beli, ada aturan tertentu yang mengikat menghindarkan 
ketimpangan atau kerugian salah satu pihak. Syariat Islam sebagai landasan yang 
bersifat komprehensip yang dimana memberikan penjelasan bahwa jual beli akan 
terlaksana apabila telah memenuhi rukun jual beli, yaitu : 
1. Harus ada dua orang akid. Yaitu ; penjual dan pembeli. Artinya dalam 
jual beli tidak akan terjadi/terlaksana apabila tidak adanya akid jika salah 
satunya tidak ada. 
2. Ma’qud Alaih yaitu, adanya barang-barang yang di jual serta adanya 
uang sebagai alat yang mempunyai nilai untuk menukar dengan barang 
tersebut. 
3. Sighat yaitu ijab qabul (serah terima) dari kedua belah pihak. Sighat atau 
ijab qabul merupakan suatu perwujudan, yang dimana adanya sikap 
untuk sukarela antara penjual dan pembeli, kecuali barang-barang yang 
telah diketahui harganya secara luas/umum. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa/3: 29. 
                           
                      
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Terjemahnya:  
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu membunuh dirimu.  
Setelah diamati dari ayat tersebut mengenai rukun jual beli diatas dapat 
disimpulkan bahwa, dalam sistem jual beli ada aturan yang mengikat atau tata cara 
yang harus pahami terlebih dahulu oleh seorang pelaku bisnis dalam transaksi jual 
beli. Jual beli harus diutamakan prinsip saling tolong-menolong dan suka sama suka 
agar tidak ada yang terzalimi dalam praktik jual beli. Jual beli dalam Islam sudah di 
paparkan sangat jelas baik dari segi Ayat maupun Hadis, sehingga dalam melakukan 
transaksi jual beli tidak akan ada lagi keraguan di dalamnya, jual beli adalah tindakan 
yang sangat baik dan dapat menghasilkan manfaat yang lebih bagi pelaku yang 
terkait di dalamnya. ketika pelaku bisnis dalam hal jual beli dapat maknai dan di 
aplikasikan secara syariat Islam. 
Jika kedua belah pihak (penjual dan pembeli) masih berada ditempat untuk 
melaksanakan jual beli, maka masing-masing mempunyai hak untuk pilih dalam 
mengesahkan atau membatalkan jual beli. Apabila kedua pihak yang terlibat 
transaksi jual beli lalu kemudian berpisah, sesuai dengan perpisahan yang dikenal 
manusia, atau jual beli yang disepakati atau yang ditetapkan hak pilih diantara 
keduanya tidak boleh membatalkan secara sepihak, kecuali dengan cara 
membatalkan perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. 
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Kemudian Rasulullah saw menyebutkan sebagian berkah ialah keuntungan 
dan pertumbuhan adalah kejujuran dalam bermuamalah menjelaskan aib, artinya 
menjelaskan cacat secara spesifik mengenai barang yang dijual. Sedangkan sebab 
kerugian dan ketiadaan berkah ialah menyembunyikan cacat barang, dusta dan 
memalsukan barang dagangan yang dijual. 
b) Syarat Jual Beli 
Adapun syarat sahnya dalam jual beli ada 3 hal, yaitu : 
1. Adanya dua orang yang berakal, dengan syarat-syarat sebagai berikut : 
a) Penjual dan pembeli sudah baliq (dewasa). Artinya anak kecil tidak 
dianggap sah jual belinya dalam melakukan transaksi jual beli. 
b) Tidak ada paksaan atau (sukarela) antara keduanya si penjual dan 
pembeli. 
2. Adanya Ma’kud Alaih (uang dan barang). Syaratnya : 
a) Barang yang diperjual belikan dapat dilihat jenisnya oleh pembeli. 
b) Barang yang diperjual belikan mempunyai nilai dan manfaat 
berdasarkan hokum syara’. 
3. Harus memakai Ijab qabul (serah terima), artinya penjual memberikan 
barangnya kepada penjual dengan secara ridha dan pembeli membayar 
sesuai dengan nomimal barang yang telah disepakati bersama. 
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4. Jual beli yang dilarang atau diharamkan. 
Allah telah menghalalkan jual beli dengan tujuan dan manfaat dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup untuk umat manusia, namun ada pula jual 
beli yang diharamkan dalam firman Allah, QS. al-Jum’ah Ayat 9-10 : 
                             
                         
                      
 
Terjemahnya: 
9.Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, Maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
10. apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa, semua umat muslim yang sedang 
mengerjakan praktik jual beli terutama kepada kaum laki-laki, apabila telah 
diserukan Adzan shalat jum’at, wajib hukumnya bagi mereka kaum laki-laki untuk 
melaksanakan shalat jum’at dan meninggalkan jual beli yang mereka lakukan  dan 
segeralah mereka menuaikan panggilan Allah. Oleh karena itu, para ulama sepakat 
mengharamkan jual beli yang dilakukan pada saat suara Adzan dikumandangkan. 
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a) Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam 
Di dalam syariat Islam sudah diatur secara spesifik mengenai aturan-aturan 
yang berkaitan dengan jual beli. Adapun jual beli yang dilarang dalam Islam 
diantaranya : 
1.  Jual beli makanan dengan menyorok (monopoli). 
Maksud dari menyorok adalah, melakukan penimbunan terhadap barang 
yang dibutuhkan oleh orang banyak dengan maksud dapat menjualnya 
kemudian hari dengan harga yang mahal. 
2. Jual beli barang yang diharamkan. 
3. Jual beli ‘Inah 
Artinya jual beli Inah adalah, seseorang yang menjual barangnya kepada 
pihak kedua dengan bayaran tempo (kredit), yang dimana penjual barang tersebut 
dapat membeli kembali barangnya dengan harga tunai dan murah dari harga jual 
awalnya sebelum hutang uangnya lunas. 
4. Jual beli Najasy 
Artinya jual beli Najasy adalah, yang dimana seseorang dengan sengaja 
menghalang-halangi orang lain dengan menawar harga barang lebih tinggi tetapi dia 
tidak menginginkan barang tersebut, akan tetapi tujuannya hanya menyusahkan 
orang lain agar tidak membeli barang tersebut. 
5. Jual beli secara Gharar  
Maksud dalam jual beli gharar ini adalah tindakan yang sangat tercela dalam 
syariat Islam, karena seorang penjual menipu pembeli dengan cara menjual barang 
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yang cacat dan tidak menjelaskan kekurangan barangnya, bahkan penjual sangat tahu 
bahwa barang yang dia jual mempunyai cacat tetapi tidak mau memberitahukan 
kepada pembeli. Yang dimana penjual lebih mengutamakan keuntungan daripada 
kualitas barang yang diperjual belikan. 
Dalam dunia jual beli, seseorang yang terlibat didalamnya tidak terlepas dari 
persaingan, akan tetapi untuk menjadi pedagang yang jujur sangatlah tidak mudah, 
dalam jual beli sangat menguntungkan antara pihak penjual dan pembeli, tetapi untuk 
berbuat kecurangan sangat tidak ada manfaatnya, karena seorang pembeli yang tahu 
bahwa dirinya telah dizalimi dengan perbuatan yang kurang jujur dilakukan oleh 
penjual. Maka kerugian besarlah yang didapat penjual tersebut, karena hilangnya 
kepercayaan dari pembeli lain, hal inilah yang membuat usaha seseorang bangkrut 
total. Serta kezaliman yang seperti inilah yang diperbuat oleh pedagang akan 
mendapatkan murka besar dari Allah swt. 
Oleh sebab itu, usaha yang baik dan jujur, itulah yang paling menyenangkan 
yang akan mendatangkan keberuntungan, kebahagiaan dan sekaligus keridhaan Allah 
swt.43 
 
 
 
                                                          
43Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstektual, Cet-Pertama, (Jakarta, PT RajaGrafindo 
Persada, 2002), h. 133. 
50 
 
 
4. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum di bagi empat macam:44 
a. Jual-beli saham(pesanan) 
Jual-beli saham adalah jual-beli melalui pesanan, yakni jual beli dengan 
cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian barangnya 
diantar dibelakang. 
b. Jual-beli muqayadhah (barter) 
Jual-beli muqayadhah adalah jual beli dengan cara menukar barang 
dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
c. Jual-beli muthlaq 
Jual-beli muthlaq adalah jual-beli barang dengan sesuatu yang telah 
disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 
d. Jual-beli alat penukar dengan alat penukar 
Jual-beli alat penukar dengan penukar adalah jual-beli barang yang bisa 
dipakai sebgai alat penukaran dengan alat penukar lainnya, seperti uang 
perak dengan uang emas. 
Berdasarkan segi harga, jual-beli dibagi pula menjadi empat bagian: 
1. Jual-beli yang menguntungkan (al-murabbahah). 
2. Jual-beli yang tidak menguntungkan, yaitu mejual dengan harga 
aslinya (at-tauliyah). 
                                                          
44 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah (Cet. 10; Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 101-102. 
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3. Jual-beli rugi (al-khasarah). 
4. Jual-beli al-musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, 
tetapi kedua orang yang akad saling meridai, jual-beli seperti inilah 
yang berkembang sekarang. 
5. Etika Jual Beli Menurut Islam 
Jual beli adalah aktivitas yang telah dihalakan Allah, sebagaimana yang 
tercantum dalam firman Allah QS. Al-Baqarah/2 ayat 275 Artinya: “Allah 
menghalakan Jual beli dan Mengharamkan Riba”. 
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan ketika melakukan jual beli, 
diantaranya adalah: 
a. Tidak terlalu banyak mengambil untung. Hendaklah mengambil untung 
secara wajar-wajar saja, kasinhanilah orang lain dan jangan hanya 
berambisi mengumpulkan harta saja, orang yang tidak mengasihani orang 
lain tidak berhak untuk dikasihani 
b. Tidak membiasakan bersumpah ketika menjual dagangan. Jangan ber-
sumpah untuk sekedar melariskan dagangan atau menutupi kecurangan/ 
cacat dari barang dagangannya tersebut. Imam muslim meriwayakan 
mendengar Rasulullah saw. bersabda:  
                 
 ْمُكاَّيِإ َْةَر ثَكَو ِْفِلَح لا يِف 
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ِْع يَب لا ُْهَّنِإَف ُْق ِفَنُي َّمُث 
ُْقَح مَي 
 
Artinya: 
Waspadalah kalian dari perbuatan terlalu banyak bersumpah dalam jual beli, 
karena itu bisa melariskan kemudian akan menghabiskan. Kemudian, apa 
yang terjadi berupa bercanda dalam bersumpah dan tanpa ada 
maksudkesengajaan, maka kaffarah (penghapus dosa) dari hal itu adalah 
dengan bersedekah. 
Rasulullah saw bersabda : 
 
  ة ق د  صلا ب هو بو ش ف ف  ل  ح لا  و  و غ للا ه  ر ض  ح ي ع ي ب  لا ن إ  را  ج تلا  ر ش ع  ما ي 
Artinya: 
 
Wahai sekalian pedagang, sesungguhnya di dalam jual beli itu terdapat 
permainan dan sumpah, maka bersihkanlah dia dengan cara bersedekah. HR. 
Abu Daud, dan ini adalah hadits yang shahih. 
 
c. Penjual harus melebihkan timbangan, takaran atau pun ukuran. Pedagang 
harus jujur dalam menimbang, menakar dan mengukur dan tidak boleh 
mengurangi hal-hal tersebut, sebagaimana ia suka jika barang yang ia 
beli diberikan dengan sempurna, maka ia pun wajib memberikan atau 
memenuhi hak-hak orang lain. 
 
 
53 
 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Pikir 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pikir 
T 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Untuk memperoleh gambaran yang  jelas dan sebagai kontrol dalam melakukan 
penelitian lebih lanjut, maka peneliti menggambarkan dalam bentuk kerangka pikir 
dan berdasarkan kerangka pikir di atas, sumber utama yang menjadi rujukan dalam 
Teologis Normatif 
Al-Qur’an dan Hadis 
 
Etika Bisnis Islam Etika Bisnis Perspektif 
Nabi 
Bisnis Elektronik 
Penjual Elektronik 
Pemahaman Mengenai 
Etika Bisnis Islam 
Diterapkan 
Tidak Diterapkan 
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skripsi ini adalah al-Qur’an dan Hadis, maka dapat dijelaskan bahwa al-Qur’an dan 
hadis-hadis Nabi, merupakan landasan utama yang menjadi pedoman dan pijakan 
ummat manusia dalam memahami masalah yang di teliti selanjutnya etika bisnis 
Islam dan Etika bisnis perspektif Nabi apa yang telah dicontohkan Nabi saw,dalam 
melakukan bisnis Elektronik diukur dari sifat-sifatnya yaitu siddiq, amanah, 
fathananh dan tabliq, inilah yang menjadi unsur pokok untuk menganalisis penerapan 
etika bisnis Islam terhadap bisnis Elektronik di Bone Trade Center (BTC) kabupaten 
Bone, apakah memahami mengenai Etika bisnis Islam, apakah diterapkan atau tidak 
oleh penjual Elektronik di Bone Trade Center (BTC) kabupaten Bone. 
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 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang peneliti pakai adalah jenis Penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (prespektif subyek) lebih 
ditonjolkan dalam Penelitian kualitatif. Landsan teori dimanfaatkan sebagai pemandu 
agar fokus Penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.1 
Sifat dari jenis penelitian ini adalah Penelitian dan penjajahan terbuka 
berakhir dilakukan dalam jumlah relative kelompok kecil yang di wawancarai secara 
mendalam. Respondem diminta untuk menjawab pertayaan umum, dan menentukan 
persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas dan untuk 
menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari Penelitian kualitatif secara 
langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kesepakan dari interview 
atau responden. 
2. Lokasi penilitian  
Sesuai dengan judul Penelitian, maka Penelitian ini berlokasi di Bone Trade 
Center (BTC) kabupaten Bone. 
                                                          
1 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 4. 
56 
 
 
B. Pendekatan Penelitian    
Pendekatan Penelitian yang dilakukan peneliti adalah Normatif dan 
Sosiologis. Peneliti melakukan pendekatan normatif karena berupa teks-teks al-
Qur’an yang menyangkut tentang isi Penelitian, dan sosiologis karena peneliti 
melakukan interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, 
lembaga, atau masyarakat. 
C. Sumber Data 
Penilitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait 
yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian melalui dokumentasi, 
observasi, wawancara. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penulusuran berbagai 
referensi yang terkait dengan kajian etika bisnis Islam. Adapun data 
sekunder tersebut terdiri atas: buku-buku, undang-undang, artikel, 
majalah, ensiklopedia, kamus, dan bahan acuan lainnya. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala, fenomena atau objek yang diteliti.  Dalam hal ini, objek 
yang diteliti penerapan etika bisnis Islam terhadap bisnis Elektronik di 
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Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone. Secara psikologis, observasi 
disebut pula pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap 
objek dengan menggunakan alat indra. Penelitian ini menggunakan 
observasi sistematis yaitu dengan menggunakan pedoman sebagai 
instrumen pengamatan. Cara ini dilakukan penulis berdasarkan 
pertimbangan tentang kemampuan penulis dengan objek yang diteliti. 
Disamping itu pula, dalam melakukan observasi penulis menggunakan 
alat pendukung guna mempermudah dan memperlancar kegiatan 
observasi. Adapun alat yang bisa menunjang penulis di antaranya pulpen, 
buku, kamera, alat perekam guna mempermudah dalam melakukan 
kegiatan observasi. 
2. Instrumen Wawancara  
Wawancara atau interview merupakan tekhnik pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui Tanya jawab dan berhadapan 
langsung orang yang dapat memberi keterangan. Wawancara adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya 
jawab sambil menatap muka antara sipenanya atau pewawancara dengan 
sipenjawab atau Informan dengan menggunakan alat yang dinamakan 
interview. Dalam pengumpulan data, penulis mengadakan wawancara 
mendalam dimulai dari keterangan informal pangkal yang dapat 
memberikan peneliti petunjuk lebih lanjut tentang penerapan etika bisnis 
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Islam terhadap bisnis Elektronik di Bone Trade Center (BTC) Kabupaten 
Bone. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan 
langsung dengan orang memberikan keterangan.2 Dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur dan semiterstruktur, yakni dialog 
oleh peneliti dengan informal yang dianggap mengetahui jelas tentang 
penerapan etika bisnis Islam terhadap bisnis Elektronik di Bone Trade 
Center (BTC) Kabupaten Bone. 
2. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.3 
Observasi dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung di 
lapangan untuk mengetahui kondisi subjektif di seputar lokasi penelitian 
                                                          
2 Husain Usman dan  Purnomo Setiady Akbar, metodologi Penelitian Sosial, (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 15. 
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yaitu penerapan etika bisnis Islam terhadap bisnis Elektornik di Bone 
Trade Center (BTC) Kabupaten Bone. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, 
dan sebagainya. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih 
kridibel/dapat dipercaya bila didukung dengan dokumentasi. 
F. Tekhnik Pengelolaan dan Analisis Data. 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langka penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian 
dengan menggunakan tekhnik analisa sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses peilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstraan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan- catatan yang tertulis di lapangan, proses ini berlangsung 
terus-menerus. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks 
naratif, maupun matrik, grafik, jaringan dan bagan. 
3.  Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara 
terus-menerus selama berada di lapagan. Dari permulaan pengumpulan 
data, mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola 
(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat, dan proposal. 
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A. Gambaran Umum Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone 
1. Keadaan Geografis 
Peletakan batu pertama pembangunan Gedung ini dilaksanakan pada tanggal 
12 Februari 2005 oleh Bapak Gubernur Sulawesi Selatan.  
Pembangunan gedung Bone Trade Center (BTC) ini didasari  surat perjanjian 
dasar antara pemerintah kab. Bone dengan pusat koperasi pribumi Indonesia 
(PUSKOPI) Sul-Sel No. 6401/118/set dan No.017/puskopi-55/111/2005 tetang 
pelaksanaan penataan kawasan Terminal lama Watampone. 
BTC ini dibangun di atas lahan bekas Terminal lama Watampone dengan area 
seluas 5.680 m2, sesuai sertifikat hak guna bangunan. Terdiri dari bangunan Plaza dan 
Ruko. Plaza yang berlantai 3 dan ada bagian yang berlantai 4 terdiri dari Kios dan 
Lods, dengan luas bangunan seluruhnya 6.270 m2 sebanyak 295 unit bangunan ruko 
seluas 3.347 m2 dan sebanyak 32 unit dan Exibition Space yang dilengkapi Fasilitas 
penunjang yang telah disediakan antara lain : Suplay daya listrik PLN, Suplay Air 
PDAM, Fire Alarm 6 unit, Fire Estiguiser sebanyak 28 unit, Eskalator 2 unit, ruangan 
Security dan Ruang Informasi. 
Fasilitas umum meliputi jalan masuk keluar dari jalan lintas sepanjang 190 m 
dengan lebar lintasan 2,5 m sehingga total luas 475m2, salasar (fasilitas jalan baik 
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antar gedung maupun antar kios) luas efektif area parkir 1.900m2, 6 unit tiolet (setiap 
lantai memili 2 unit). 
Fasilitas sosial merupakan jenis fasilitas yang secara umum dapat  digunakan  
oleh penghuni maupun pengunjug kelompok strata sosial tertentu misalnya ruang 
ibadah, ruang mesin ATM, dan disediakan mushollah yang terletak dilantai II. 
Bone Trade Center (BTC) merupakan pusat perbelanjaan modern yang 
pertama di luar Makassar, dan ini merupakan kebanggaan masyarakat bone. BTC ini 
juga sebagai wadah untuk pusat perdagangan seperti pakaian, elektroni, alat 
kebutuhan rumah tanggan dan lain-lain. Semua kebutuhan ada di BTC ini yang 
memberikan kemudahan, kenyamanan, kepuasaan kepada pengunjung lokal maupun 
luar daerah. 
Batas-batas wilayah Bone Trade Center  (BTC) kab. Bone dilihat dari empat 
sisi, yaitu sebelah utara, sebelah timur, sebelah selatan dan sebelah barat sebagai 
berikut: 
a. Sebelah barat berbatasan dengan Jln. Durian 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Jln. H. Agus Salim 
c. Sebelah utara berbatasan dengan Jln. Mangga 
d.  Sebelah selatan berbatasan dengan Jln. Sukawati 
Bone Trade Center (BTC) terletak di jalan KH. Agus Salim, Macege, Tanete 
Riattang Barat, Macege Bone, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. BTC tersebut 
terdiri dari 4 lantai, berikut perincian; 
a. Jumlah lods/kios sebanyak 295 unit 
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b. Luas bangunan seluruhnya 6.270m2 
c. Lantai I sebanyak 97 unit kios/lods 
Gambar 4.1 
Lantai 1 BTC 
 
Sumber: Kantor BP-BTC 
 
d. Lantai II sebanyak 162 uint Kios/Lods dan terdapat 1 ruang mushallah. 
Gambar 4.2 
Lantai II BTC 
 
Sumber: Kantor BP-BTC 
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e. Lantai III sebanyak 35 unit Kios/lods 
f. Lantai V sebanyak 1 unit (digunakan sebagai kantar BP-BTC). 
 
 
2. Visi dan misi Mall BTC 
a. Visi Mall BTC 
Terwujudkan pusat perdagangan modern yang bersih, indah, nyaman dan 
anam dalam bertransaksi oleh masyarakat banyak. 
b. Misi Mall BTC 
1) Meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan pedagang. 
2) Peningkatan kebersihan, ketertiban, dan keamanan pasar. 
3) Menjadi tempat kerja paling menarik dan menantang bagi pedagang 
serta menjadi berkat yang nyata bagi masyarakat dan tanah air. 
 
3. Struktur badan pengelolaan Mall Bone Trade Center (BTC) 
Struktur badan pengelolaan Mall BTC membentuk struktur line (garis) yang 
mempunyai hubungan antara satu bagian dengan bagian lainnya, masing-masing 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk melaksanakan tujuan dalam 
mengarahkan, mengkordinir dan mengendalikan  berbagai kegiatan yang ada. 
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Struktur badan pengelolaan BTC Kabupaten Bone dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Struktur Badan Pengelolah Mall BTC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Kantor BP-BTC 
 
Gambar 4.3  menggambarkan tetang struktur badan pengelolaan Bone Trade 
Center (BTC) kabupaten Bone, fungsi bagian teratas yaitu ketua pengelolah adalah 
mengarahkan, mengkordinir, serta mengawasi bagian bawahnya, dengan arti bahwa 
Ketua  
H.Gusnaedi 
GUsnaedi 
hhhhh 
 
h 
Aspema Mall Btc 
Informasi 
Advoaksi 
hukum 
Keuangan 
Riska 
Perbaikan 
Fisik 
Bangunan 
 
 
C. Service 
Bahar 
Tenaga lapangan 
suparman 
Keanaman Dan Ketertiban 
Adminitrasi 
HJ. Rosdiana 
Perparkiran 
yuliana 
Satpam 
Irwan 
Wakil Ketua 
Ferdi, S.P 
Kelistrikan 
Listang 
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ketua pengelolah Mall BTC mempunyai tanggung jawab dan wewenang yang lebih 
besar dari pada bawahannya.  
 
4. Tugas dan tanggung jawab Struktur pengelolah Mall BTC Bone 
Berikut ini dijelaskan secara singkat fungsi dan tugas masing-masing bagian 
dari struktur pengelolaan Mall BTC Bone. 
a. Ketua pengelolah 
1) Mengawasi, mengkordinasi mengarahkan bagian administrasi, 
keuangan, informasi, kordinator  tenaga lapangan, keamanan dan 
ketertiban dan seluruh bawahannya. 
b. Wakil ketua pengelolah 
1) Mengawasi, mengkordinasi mengarahkan bagian administrasi, 
keuangan, informasi, kordinator  tenaga lapangan, keamanan dan 
ketertiban dan seluruh bawahannya. 
c. Bidang administrasi 
1) Mencatat hal-hal yang berhubungan dengan adminitrasi di BTC Bone 
d. Bidang Keuangan 
1) Menjalankan fungsi akuntansi yang bertanggung jawab mencatat 
transaksi keuangan dan menyusun laoran keuangan 
e. Bidang Informasi 
1) Pelaksanaan pengelolaan keterbukaan infomasi 
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2) Memberikan informasi kepada penghuni BTC mengenai aturan/ atau 
perubahan aturan. 
f. Kordinator Tenaga lapangan 
1) Memberikan pelayanan kebersihan, perbaikan listrik, dan perbaikan 
terhadap kios yang mengalami kerusakan. 
g. Kordinator Keamanan dan Ketertiban 
1) Menciptakan rasa aman dan tertib yang dirasakan oleh pedagang  
dilingkup BTC. 
2) Menghindari pengunjung dari pencopetan, perampokan, penganiayaan 
pemerasan dari pihak penjahat. 
3) Terhindarnya pedagan dari gangguan kebakaran yang dapat 
memusnahkan kios/lods. 
B. Pemahaman Penjual Elektronik Di Bone Trade Center Mengenai Etika Bisnis 
Islam 
Perdagangan mempunyai peranan yang penting dalam memperoleh harta. 
Perdagangan jelas lebih baik dari pada pertanian dan pekerjaan lainnya.seperti kita 
ketahui bersama bahwa sejarah menyaksikan bagaimana masyarakat memperoleh 
kemakmuran dan bagaimana bangsa-bangsa mendapatkan keberuntungan serta 
kebesaran melalui perdagangan.1 
                                                          
1 Muhammad Syarif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam, Prinsip dasar . h. 116 
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Islam mengakui peranan perdagangan/bisnis untuk mendapatkan 
keberuntungan dan kebesaran. Namun Islam membatasi cara mendapatkan 
keuntungan dan kebesaran tersebut dengan tidak melakukan kezaliman, 
penyimpangan-penyimpangan terhadap mitra dalam berbisnis. Berbisnis  yang harus 
di lakukan dengan suka sama suka dengan mitra bisnis dengan adanya saling ridho 
diantaranya,  sebagai mana firman Allah, QS an-Nisa/4: 29 
                             
                       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.2 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang beriman dilarang untuk memakan 
harta dengan cara yang batil, melainkan dalam proses jual beli transaksi yang 
dilakukan  harus sama-sama suka atau saling ridha diantara keduanya yaitu penjual 
dan pembeli. Salah satu kondisi yang harus dihilangkan dalam menciptakan sikap 
saling ridha adalah terbebasnya transaksi jual beli dari proses penipuan. Perlunya  
seorang penjual memahami norma-norma etika (benar atau salah) sehingga tindakan 
yang dilakukan sudah sesuai aturan dalam berbisnis salah satu diantaranya yaitu 
dengan berlaku jujur (tidak Curang). 
                                                          
2 Kementerian Agama RI, h. 83. 
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Pemahaman para penjual terhadap etika hanya lebih cenderung pada sisi 
emosionalnya saja dan terkadang mengesampingkan apa yang menjadi  konteks 
bisnis itu sendiri. Padahal dalam ajaran Islam bukan hanya persoalan ibadah, 
melainkan juga masalah muamalah. Oleh karena pentingnya penerapan etika bisnis 
yang harus dilakukan oleh para penjual dalam Bisnis  khususnya bisnis Elektronik. 
Syariat Islam memberikan aturan hukum dan standar etika yang berhubungan 
dengan konsep bisnis. Seperti dalam hal kepemilikan, keadilan, harga dan persaingan 
serta hubungan antara penjual dan pembeli. 
Namun pada kenyataanya penulis melihat banyaknya terjadi penyimpangan- 
penyimpangan yang dilakukan para penjual disebabkan karena kurangnya 
pemahaman mengenai etika terkhusus  etika bisnis Islam, sehingga dalam melakukan 
kegiatan Bisnis seperti dalam  transaksi jual beli, penjual Elektronik khususnya di 
Bone Trade Center (BTC) kabupaten Bone sering menanggalkan nilai-nilai etika. 
Adapun hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan penjual 
Elektronik di Bone Trade Center (BTC) kabupaten Bone  yaitu: 
Hasil wawancara dari salah seorang penjual Elektronik yang bernama 
Hardianti, 26 tahun yang merupakan penjual Elektronik di BTC menyatakan bahwa: 
“Sepengetahuan saya mengenai etika bisnis dek, yang penting kalau kita   
menjual modalnya misal Rp.20.000, terus saya sebagai penjual menjual 
dengan harga Rp. 35.000 , ya bisa bisa kalau misal mauki lagi untung lebih 
banyak kita jual dengan harga Rp. 50.000. kalau yang salah menurut 
pemahamku yaitu ketika pembeli menawarkan harga misal Rp.35.000 lantas 
saya sebagai penjual mengatakan tidak bisa, karena bukan modalnya, padahal 
modalnya cuman Rp.25.000 hal seperti ini sepemahamanku tidak boleh”.3 
                                                          
3 Hardianti, penjual elektronik di BTC kab. Bone, wawancara, 12 September 2017. 
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Informan  lain yang bernama Mar merupakan penjual Elektronik di Bone 
Trade Center  kabupaten Bone menyatakan bahwa: 
“Saya tidak mengetahui apa itu etika bisnis. Kalau ditanya masalah etika 
bisnis saya tidak mengetahui, yang saya ketahui bagaimana cara menjual 
barang Elektronik dengan benar dan baik, itu ji”.4 
 
Informan  lain juga yang bernama Ema yang juga merupakan penjual 
Elektronik di Bone Trade Center (BTC) kabupaten Bone yang mengaku bahwa 
mengenai etika pun dia tidak tahu apa-apa terlebih mengenai etika bisnis Islam.5 
Ungkapan yang sama oleh salah satu informan yang bernama A. Muchtar yang 
mengatakan bahwa saya tidak tahu mengenai etika bisnis, saya kurang paham 
mengenai itu.6 
Berdasarkan hasil wawancara oleh para penjual Elektronik yang telah di 
peroleh dilapangan yang telah dipaparkan dan dijelaskan yang berkaitan dengan 
pemahaman etika bisnis Islam  maka dapat disimpulkan bahwa para penjual 
Elektronik sangat perlu dan penting mengetahui serta memahami etika bisnis Islam 
dalam Berbisnis Elektronik karena kita sama-sama tahu bahwa penjual Elektronik 
mengenai etika bisnis Islam itu sendiri masih kurang. Kurangnya pemahaman 
mengenai etika bisnis tersebut, membuat penjual elektronik di Bone Trade Center 
kabupaten bone terkadang melakukan penyimpangan- penyimpangan dikarenakan 
kurangnya ilmu pengentahuan sehingga wawasan mengenai etika, kurang dimengerti. 
                                                          
4 Mar, penjual Elektronik di BTC kab. Bone, wawancara, 12 september 2017 
5 Ema, Penjual Elektronik, wawancara, 12 september 2017. 
6 A. Muchtar, penjual Elektronik di BTC kab. Bone, wawancara, 18 september 2017. 
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Peneliti menganggap bahwa perlunya pengetahuan yang luas, agar 
penyimpangan-penyimpangan yang kadang penjual Elektronik lakukan setidaknya 
dapat berkurang. 
C. Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Bisnis Elektronik Pada Penjual 
Elektronik Di Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone 
Di era globalisasi sekarang yang terjadi di berbagai bidang terkhusus dalam 
praktik jual beli kerap mengabaikan nilai-nilai etika dan moral, sehingga para 
penjual/ pelaku bisnis hanya terfokus dengan satu tujuan bagaimana bisa memperoleh 
untung yang banyak. Praktek atau aktivitas hidup yang dijalani  ummat manusia di 
dunia pada umumnya dan di Indonesia pada khususnya, menunjukkan pada aktvitas 
dalam kegiatan perekonomian khususnya dalam praktik perdagangan/ jual beli 
banyak yang menanggalkan nilai-nilai etika dan moral dalam islam. 
Dalam menjalankan roda bisnisnya dan agar tidak saling merugikan, mausia 
memerlukan seperangkat nilai aturan yang dapat dijadikan pegangan dalam aktivitas 
bisnisnya. Moral terdiri dari seperangkat aturan yang memonitor perilaku manusia 
serta menetapkan sesuatu perbuatan mana yang buruk mana yang baik. Moral dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai perilaku manusia. Berbagai tindakan 
seperti mengurangi timbangan, menipu, memanipulasi, dan sebagainya dapat 
dianggap tidak bermoral, sedangkan tindakan lain seperti menolong orang lain, 
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memberikan sumbangan, sedekah, infak dan sebagainya dianggap sebagai tindakan 
yang bermoral.7  
Sekarang banyak orang yang mulai mempertanyakan kembali kompetisi, 
sekaligus peran dan kemampuan moral untuk mengatur dan mengendalikan moral 
masyarakat semakin hari perilaku masyarakat kian permissive, tidak submissive lagi 
dalam memegani nilai moral yang terpuji.8 
Tingginya kecendrungan para penjual banyak yang menanggalkan nilai-nila 
etika dan moral, sehingga rasa ketidakadilan sering dilakukan oleh para penjual dan 
merugikan pihak-pihak yang terkait seperti pembeli. Rasa ketidakadilan sering di 
warnai dengan praktik-praktik yang tidak terpuji, harus segera diantisipasi sehingga 
kegiatan perekonomian berjalan sesuai dengan aturan-aturan dalam prinsip Islam. 
Islam mengakui peranan perdagangan untuk mendapatkan keberuntungan dan 
kebesaran. Namun Islam membatasi cara mendapatkan keuntungan dan kebesaran 
tersebut dengan tidak melakukan kezaliman terhadap sesasama terutama dalam 
berbisnis yang harus dilakukan dengan suka sama suka. 
Sebagai agama yang menekankan dengan kuat sekali tentang pentingnya 
keberdayaan umatnya, maka Islam memandang bahwa berusaha atau berwirausaha 
merupakan bagian integral dari ajaran Islam.9 Pada dasarnya Islam merupakan satu 
                                                          
7 O.P.Simorangkir, Etika Bisnis, (Jakarta: Yagrat, 1998 M.), h. 44. 
8 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis :Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran 
Bumi (Cet. I; Jakarta : penebar plus, 2012), h. 10. 
 
9 Murtiadi Awaluddin, “Pengaruh kepribadian Entrepreneunship Islam dan akses Informasi 
terhadap strategi bisnis dan kinerja bisnis usaha kecil di kota makassar”, Jurnal Iqtisaduna, Volume 3 
No.1, ( Juni 2017), 79-97. 
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kode perilaku etik bagi seluruh kehidupan manusia yang didasarkan pada perintah 
dan petunjuk Allah swt. Etika Islam meliputi seluruh kehidupan manusia. Pada 
umumnya ada empat hal yang menjadi kunci sukses Nabi Muhammad saw., sebagai 
seorang pedagang yaitu: sifat siddiq, tabliq, amanah, dan fathonah. Keempat sifat 
tersebut merupakan sikaf yang sangat penting dan menonjol dari nabi Muhammad 
saw., dan sangat dikenal dikalangan ulama. namun masih jarang diimplementasikan 
khususnya dalam dunia bisnis. Oleh karena itu peneliti mencoba menelusuri sejauh 
mana penerapan etika bisnis Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah dalam 
berdagang terhadap para pedagang apakah sifat-sifat tersebut diterapkan atau 
tidak’,Selanjutnya dapat dilihat berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti peroleh 
dilapangan, dengan tehknik observasi dan wawancara kepada para penjual  khususnya 
penjual Elektronik dan juga beberapa pembeli terkait dengan etika bisnis Islam yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw., dalam berbisnis apakah sifat-sifat tersebut 
diterapkan atau tidak, oleh para penjual khususnya penjual Elektronik yang terletak di 
Bone Trade Center (BTC) Kabupaten Bone. 
Adapun penjelasan masing-masing indikator sifat-sifat tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Siddiq (Jujur/Benar) 
Jujur adalah merupakan sikap yang sangat urgen dalam hal bisnis, dan 
merupakan sikap yang mendasar dan harus ada dalam kegiatan bisnis. Sikap jujur 
berarti selalu melandaskan ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran 
Islam. Dalam ajaran Islam , kejujuran  merupakan syarat paling mendasar dalam 
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kegiatan bisnis. Rasulullah  sangat meganjurkan kejujuran dalam segala bentuk 
aktivitas bisnis.10 Tidak ada kontradiktif dan pertentangan yang disengaja antara 
ucapan dan perbuatan. Untuk menerapkan kejujuran dalam dunia bisnis, maka 
Rasulullah menetapkan adanya hak memilih antara penjual dan pembeli, untuk 
melanjutkan atau membatalkan suatu transaksi bisnis. 
Oleh sebab itu, salah satu karakter pebisnis yang penting dan diridhoi oleh 
Allah ialah kejujuran.11 Begitu pentingnya kejujuran bagi kehidupan disegala aspek 
terutama dalam kegiatan bisnis yang berkaitan dengan orang lain. Betapa bahagia 
pebisnis yang selalu bersikap jujur kelak dapat bekumpul bersama para nabi 
sebagaimana dalam sebuah hadis Rasulullah saw. menyatakan: 
  ح د  ث ن ا ه ن دا  ح د  ث ن ا ق ب ي ص  ة  ع ن 
 س ف ي نا  ع ن  
 
أ ب ي  ح م  ز نع ة  ا حل س ن  ع ن 
 س يبأ ع ي د  ص يبنلا نع  ل  الل ى  ع  ل ي ه 
 و س  ل م   ق لا   ن ي م لأا   قو د صلا  ر جاٌتلا
  ن ي ق ي د صلاا و  ن ي ي ب نلا  ع م ءا د هُّشلا و        
Artinya: 
Dikisahkan oleh Hanad Ceritakanlah tentang kisah Sufian tentang otoritas 
Abu Hamza atas kewibawaan Abu Said tentang salam Nabi saw “pebisnis 
                                                          
10 Idri, Hadis Ekonomi, (Eknonomi Dalam Perspektif Hadis  Nabi), h. 330. 
11 A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis, H. 193. 
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yang jujur dan terpercaya bergabung dengan para Nabi, orang-orang benar 
(siddiqin), dan para syuhada (pada hari kiamat)”.12 
 
 Kejujuran merupakan hal yang paling utama, karena dengan berlaku jujur 
kepada mitra bisnis yaitu pembeli, sehingga apa yang menjadi haknya terpenuhi tanpa 
mengururangi atau melanggar sedikit pun. 
Adapun hasil wawancara yang penulis lakukan  dengan penjual elektronik di 
Bone Trade Center (BTC) kabupaten bone Mengenai kejujuran yaitu: 
Hasil wawancara dari salah seorang informan yang bernama A. Raoudhatul 
Jannah 36 tahun, yang merupakan penjual elektronik di Bone Trade Center (BTC) 
kabupaten Bone mengungkapkan bahwa: 
“Saya secara pribadi jika ada yang membeli barangku, keuntungannya kita 
juga harus bagi, maksudnya keluarkan zakatnya, misalnya barang yang kita 
jual ke pembeli dengan harga Rp.40.000 sedangkan modalnya cuman 
Rp.20.000, jadi keuntungannya Rp.20.000 itu yang saya bagi-bagi, masuk ke 
zakat separuh yang sisanya lagi pake modal dan selebihnya dipake untuk 
keperluan kebutuhan. Berdagang itu bersaing dengan sehat, terus yang kedua 
harus jujur dan itu yang paling utama. Kalau menjual elektronik kita tidak 
boleh curang (menipu), kalau kapan kita curang, tidak ada yang mau beli”.13 
 
Informan lain yang bernama Yusuf, yang  mengaku bahwa dalam berdagang 
beliau jujur tidak bohong (curang), tidak mau merugikan pembeli karena menurutnya 
pembeli merupakan mitra bisnis. Ia sangat tidak ingin jika melakukan kecurangan( 
bohong)  bukan karena takut kehilangan pembeli. Akan tetapi ia mengaku takut 
kepada Allah swt. Sehingga dalam melakukan kegiatan sehari-hari termaksud dalam 
melakukan bisnis elektronik harus sesuai norma-norma dan prinsip Islam. 
                                                          
12 Al-Turmuzi, Sunan Al-Turmuzi (Juz 2, Beirut: Dar Al-Fikr, 1400 H), Juz 2, h. 1209. 
13 A. Raoudhatul Jannah, Penjual Elektronik, wawancara, 12 September 2017. 
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Para pedagang khususnya penjual elektronik harus menjunjung tinggi nilai-
nilai kejujuran, maka wajib bagi mereka menjelaskan apa kekurangan dari barang 
yang dijualnya, agar pembeli tidak merasa kecewa atau sakit hati setelah membeli 
barang yang dijual.14 Dalam hal ini peneliti juga menemukan ada kecurang  yang 
dilakukan oleh seorang penjual elektronik yang tidak menjelaskan kekurangan 
barangnya kepada pembeli sebagaimana yang dikatakan bahwa: 
Kalau berbicara curang (menipu) namanya juga penjual, terkadang saya 
menjelaskan kepada pembeli terhadap barang yang ingin saya jual kepada 
pembeli dengan menjelaskan keunggulan barang tetapi menyembunyikan 
cacatnya. 
 
Informan lain yang bernama A. Muchtar yang merupakan penjual elektronik 
mengaku bahwa kita sebagai manusia bisa kita terkadang curang seperti mengatakan 
barang ini bagus padahal yang nyatanya tidak bagus. 
Dalam hal ini, cumma mengatakan hal yang sama dari hasil wawancara yang 
dilakukan  peneliti, mengungkapkan bahwa; 
“Saya pernah melakukan kecurangan  dalam mejual elektronik seperti 
Flashdisk dek, kadang kalau sudah dapat untung dan modal, biasanya saya 
bilang ke pembeli, belum dapat modalnya. Misalnya juga kita bilang ini 
barangnya bagus padahal tidak bagus (ada kecacatan)”.15 
 
Jika terjadi hal demikian maka pembeli mempunyai hak khiyar yaitu 
mengembalikan barang yang telah dibeli itu dan meminta ganti rugi, atau meminta 
barang lain yang lebih sebagaimana diungkapan oleh Haeril anwar selaku penjual 
elektronik berkenaan dengan mengganti barang yang cacat mengatakan bahwa: 
                                                          
14 Buchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islam, h. 142. 
15 Cumma, Penjual Elektronik di BTC kab. Bone, wawancara, 12 september 2017. 
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“Seumpama ada, yang jelas barang tersebut berasal dari sini dan berasal dari 
pelanggang saya, kemudian barang itu cacat, tidak diketahui sebelumnya dan 
tidak disengaja tentu saya akan ganti, tetapi sesuai dengan harga barang yang 
pembeli beli, karena kita tidak mau kehilangan pelanggang (pembeli)”.16 
 
2. Amanah (terpercaya) 
Amanah artinya dapat dipercaya, bertanggungjawab dan bertentangan dengan 
khianat.17 Amanah juga berarti bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan kepadanya. Amanah dapat diwujudkan dalam bentuk kejujuran, 
keterbukaan dan pelayanan kepada orang lain. Menurut Yusuf al-Qardhawi bahwa 
sifat amanah ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap yang penuh 
tanggungjawab pada setiap orang muslim. Sifat amanah ini memainkan peranan yang 
sangat penting dalam dunia bisnis, karena tanpa kredibilitas dan tanggung jawab 
maka kehidupan bisnis akan hancur.18 
Kejujuran dan amanah mempunyai hubungan yang sangat erat karena orang 
yang selalu jujur pastilah amanah (terpercaya). Allah memerintahkan agar umat Islam 
menunaikan amanah kepada orang yang berhak menerimanya dan jika memutuskan 
perkara agar dilakukan secara adil, sebagaimana berfirman-Nya: 
                           
                         
                                                          
16 Haeril Anwar, penjual Elektronik di BTC kab. Bone, wawancara, 12 september 2017. 
17 Ahmad Ibn faris, Mujman Maqayis al-lughah, juz 1, h. 133. Majma’ al-lughah al-‘arabiyah, al-
mu’jam al- wasi’, juz 2, h. 28. 
18 Yusuf al-Qadrawi, Daur al-Qiyam wa al-akhlak,  h. 294. 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. 
 
Bersikap dan berperilaku amanah sangatlah dianjurkan oleh Islam dan orang 
yang tidak amanah di sebut penghianat, termaksuk salah satu ciri orang munafik. 
Penghianatan merupakan perbuatan yang sangat keji.19 
Sebagai seorang pebisnis haruslah dapat dipercaya, seperti yang telah di 
contohkan Nabi Muhammad saw dalam memegang amanah. Saat menjadi pedagang, 
Nabi Muhammad saw selalu memberikan hak pembeli dan orang-orang yang 
mempercayakan modalnya kepadanya. Bersikap amanah mutlak diterapkan dalam 
setiap transaksi bisnis atau muamalah.20 
Sikap amanah atau bertanggung jawab itu sangat di perlukan, berdasarkan 
hasil wawancara peneliti terhadap penjual elektronik mengungkapan bahwa: 
“iye’. Sikap amanah harus dilakukan kepada semua penjual, terkhusus saya 
sendiri sebagai penjual karena dengan bersikap seperti ini pembeli pecaya 
bahwa barang yang kita jual kepadanya betul-betul sesuai dengan apa yang 
diingikan, terbuka dan transparan”.21 
 
                                                          
19 Idri, Hadis Ekonomi, Ekonomi Dalam Perspektifhadis Nabi, h. 331-332. 
20 Murtiadi Awaluddin, “Pengaruh kepribadian Entrepreneunship Islam dan akses Informasi 
terhadap strategi bisnis dan kinerja bisnis usaha kecil di kota makassar”, Jurnal Iqtisaduna, Volume 3 
No.1, (Juni 2017). 79-97. 
21 Elfian, penjual elektronik di BTc kab. Bone, wawancara, 12 september 2017. 
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Pembeli merasakan apa yang dilakukan penjual terhadap pembeli mengenai 
sikap amanah. Berdasarkan hasil wawancara kepada salah seorang pembeli Musfirah, 
mengungkapkan bahwa penjual elektronik memperlihatkan barangnya yang ingin di 
beli, bahkan mengetes terlebih dahulu sebelum membeli, untuk membuktikan apakah 
barang yang ini di beli benar bagus atau tidak.22 
Ungkapan yang sama dari seorang pembeli, mulianty alwi mengungkapkan 
bahwa; 
Iye, secara terperinci dijelaskan spesifikasi barang, keutamaan dan 
keunggulan barang. Jadi, pada tahap pemilihan konsumen bisa memilih 
barang yang diinginkan terus kalau bagian percobaan barang paling 
diperlihatkan bahwa barang ini berfungsi. Adapun jaminan yang diberikan 
berupa garansi hingga waktu tertentu.23 
 Sifat tanggung jawab harus tertanam dalam diri pada para penjual sehingga 
memberikan kepercayaan dan tanggung jawab kepadanya dengan melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai penjual. Sehingga hak dan kewajiaban pembeli 
terpenuhi.  
 Selain ada penjual yang bersikap amanah ada juga penjual yang tidak bersikap 
amanah, dengan menawarkan barang kepada pembeli dengan sumpah untuk 
melariskan dagangannya. Mengatakan bahwa: 
 Iye, saya terkadang melakukan itu, menawarkan barang kepada pembeli 
dengan sumpah atau dengan menggunakan nama Allah, saya lakukukan itu 
supaya barang saya laris, habis terjual”.24 
 
                                                          
22 Musfirah, Seorang pembeli, wawancara, 18 september 2017. 
23 Mulianty Alwi, Seorang pembeli, wawancara, 17 september 2017. 
24 Kamadil Irsan, Penjual Elektronik di BTC kab. Bone, wawancara 18 september 2017. 
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Informan lain yang bernama Ferry Fekial yang merupakan penjual elektronik 
mengungkapakan bahwa, kadang kalau pembeli sudah terbelit-belit mi  kadang kita 
juga na bilangi berbohong terpaksa kita pake sumpah mi saja. 
Melariskan barang demi mendapatkan untung yang banyak dengan melakukan 
sumpah atas nama allah itu dilarang dan itu dosa. Sekalipun sumpah yang dilakukan  
adalah benar namun rasanya kurang etis dilakukan dengan maksud agar orang 
percaya dan akhirnya barang dagannya laris, kendatipun demikian hal tersebut 
dilarang selain dapat menhilangkan keberkahan dan keuntungan yang telah 
didapatkan sebagaimana Rasulullah bersabda: 
 َع َنََ أَ ب َيَ َه َر َي َرَ ةََ َرَ ض َيََ اللَ َع َنَ هَََ أاللَلوسرَنََ َعَاللَىلصَ ل َي َهَ َو َسَ ل َمََ ق َلاَ: ٌَةَقفْنَم ُفِلَحلا
 ِةَكََربلِل ٌَةقَحْمَم ،َِةعْل ِ سلِل 
 :Artinya        
Dari abu hurairah ra. Sesungguhnya Rasulullah saw. berkata: Sumpah itu 
dapat melariskan dagangan dan menghilangkan berkah. (HR. Ahmad, Al-
Bukhari, Muslim dan lainnya).25 
  
Transaksi yang dilakukan antara penjual dan pembeli sepenuhnya harus 
memenuhi hak dan kewajiban masing-masing, dalam pelayanan tentunya penjual 
harus mempunya tata keramah terhadap pembeli untuk menjaga agar mitra di antara 
keduanya tetap dan tidak ada rasa saling terintimidasi dengan hal-hal yang tidak 
diinginkan, karena amanah bukan hanya diwujudkan dalam bentuk kejujuran dan 
                                                          
25 HR. Ahmad, Al-Bukhari, Muslim dan lainnya. 
81 
 
keterbukaan tetapi pelayana kepada orang lain juga diperlukan. Namum setelah 
peneliti mewawancarai salah seorang pembeli subhan mengungkapkan bahwa: 
“ Sejauh ini pelayanan yang diberikan oleh penjual elektronik yang saya temui 
kurang baik. Pembeli sejatinya adalah seorang raja. Penilaian ini berasal dari 
interaksi sederhana penjual dengan saya. Mereka tidak pernah 
mempersilahkan saya duduk, padahal penjual tersebut mempunyai kursi. Saya 
hanya menunggu untuk dipersilahkan duduk”.26 
Dalam pelayanan terkadang kita sering menemukan hal-hal yang tidak di 
inginkan, dalam transaksi sering kita mersakan ketidakpuasan dalam pelayanan yang 
diberikan oleh penjual. Hal ini juga di kemukanan oleh salah seorang pembeli yang 
bernama firman Syam mengatakan bahwa: 
“Kadang saya merasa senang kadang tidak senang, karena penjual yang tidak 
sopan , baik ucapan maupun tingkah laku dalam memberikan pelayanan 
kepada kami selaku pembeli”.27 
Hal ini juga di pertegas dengan ungkapan oleh salah seorang penjual 
elektronik di Bone Trade Center  (BTC)  kab. Bone, bahwa: 
“Tidak boleh ketika user (pembeli) dijadikan seorang raja, mereka akan 
melunjak, menuntut jika di posisikan sebagai raja. Mereka seenaknya minta 
ini itu. Cukup kita berikan penjelasan dan saling pengertian”. 
3. Fathanah (Cerdas) 
 
Fatanah berarti mengerti akan sesuatu dan dapat menjelas-kannya, fathanah 
dapat juga diartikan dengan kecerdikan atau kebijaksanaan.28 Sifat fathanah dapat 
                                                          
26 Subhan, Seorang pembeli, wawancara, 16 september 2017. 
27 Firman Syam, Seorang pembeli, wawancara, 16 september 2017. 
28 Syaharuddin, Komunikasi Bisnis Yang Islami Salah Satu Wujud Nyata Kepedulian 
Sosial , h.23. 
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dinyatakan sebagai strategi hidup setiap muslim. Seorang muslim yang mempunyai 
kecerdasan dan kebijaksanaan, akan mementingkan persoalan akhirat dibanding 
dengan persoalan dunia. 
Sifat fathanah ini juga akan menumbuhkan kreativitas dan kemampuan untuk 
melakukan berbagai macam inovatif yang bermanfaat. Kreatif dan inovatif hanya 
mungkin dimiliki ketika seorang selalu berusaha untuk menambahkan berbagai ilmu 
pengetahuan dan informasi, baik yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun 
perusahaan secara umum. 
Perkembangan dan perubahan teknoligi begitu cepat menuntut peran pebisnis 
untuk melakukan kreatifitas dan inovatif untuk neghadapi situasi persaingan yang 
sangat rumit, hal itu di ungkapkan salah seorang penjual elektronik bahwa: 
“saya sebagai penjual selalu menanamkan sikap fathanah, karena saya sebagai 
penjual harus kreatif dan inovatif untuk menghadapi persaingan yang begitu 
ketat, kalau tidak ada sifat fathanah yang saya tanamkan pada diri saya maka 
saya ketinggalan, seghingga pembeli juga kurang tertarik ke kios saya karena 
kurang menarik”.29 
 Sifat fathanah pulalah yang mengantarkan  Nabi muhammad saw. (sebelum 
menjadi Nabi) mendapatkan keberhasilan dalam kegiatan perdagangan. Menurut 
Hermawan, seseorang mesti mampu mengadopsi sifat ini jika ingin menjadi seorang 
pebisnis yang sukses di masa depan terutama dalam menghadapi situasi persaingan 
yang bukan hanya rumit dan canggih, tetapi bahkan kadang-kadang menghadapi 
                                                          
29 Efian, Penjual Elektronik di BTC Kab. Bone, Wawancara, 12 september 2017. 
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situasi yang kacau.30 Kita juga harus mempunyai kecerdasan memprediksi situasi 
persaigan global ke depan dengan kemajuan teknologi komunikasi yang demikian 
pesat, yang sudah tidak mengenal batas garis wilayah dan teritorial suatu negara.  
4. Tabliqh (komunitatif-promotif) 
Sifat tabligh artinya menyampaikan sesuatu.31 Hal ini berarti bahwa orang 
yang memiliki sifat tabligh harus komunikatif dan argumentatif. Orang yang 
memiliki sifat tabligh, akan menyampaikan-nya dengan benar (berbobot) dan dengan 
tutur kata yang tepat (bi al-hikmah). Jika merupakan seorang pemimpin dalam dunia 
bisnis, ia haruslah menjadi seorang yang mampu mengomunikasikan visi dan misinya 
dengan benar kepada karyawan dan stakeholder lainnya. 
Menurut hermawan bahwa jika seorang pemasar, ia harus mampu 
menyampaikan menyampaikan keunggulan produknya dengan jujur dan tidak harus 
berbohong dan menipu pelaanggang. Dia harus menjadi seorang komunikator yang 
baik, bisa berbicara benar dan bijaksana kepada mitran bisnisnya.32 Dalam hal ini 
salah seorang informal mengatakan bahwa: 
“Tentunya kita menjelaskan secara terperinci barang yang ingin dibeli 
pembeli, agar pembeli merasa puas jika barang yang ingin dibelinya 
dijelaskan secara menyeluruh”.33 
 
                                                          
30 Hermawan, Syariah Marketing, h. 131. 
31 Majma’ al-Lughah al-‘arabiyyah, al-Mu’jam al-wasit, Juz 1, h. 68. 
32 Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syar’iah Marketing, (Bandung: Mizan, 
2006), h. 132. 
33 Haeril Anwar, Penjual Elektronik di BTC kab. Bone, Wawancara, 12 september 2017. 
84 
 
Informan lain yang bernama kamadil Irsan yang merupakan penjual elektronik 
mengaku bahwa terkadang menjelaskan barang yang ingin dia jual kepada pembeli 
dengan menjelaskan keunggulan barang tetapi menyembunyikan cacatnya.  
Salah seorang pembeli juga mersakan hal demikian, Irfan mengaku pernah 
mengalami ketidakpuasan terhadap barang yang dibelinya, karena barang yang di beli 
tersebut tidak sesuai dengan apa yang penjual katakan.34 Oleh karena itu seorang 
penjual jika mengadakan transaksi hendaknya menjelaskan kekurangan barangnya 
kepada saudaranya. Rasulullah saw. menyatakan: 
 َ هاللََّ  لو س  رَ  ت ع  م سَ:َ  لا قَ،َ  َر  ما عَ  ن بَ ة ب ق عَ  ن عَ،ََ ة سا  م شَ  ن بَ  ن  م  ح هرلاَ  د ب عَ  ن ع
 َلو ق يَ  مهل س  وَ  ه ي ل  ع  َ هاللََّىهل  ص  " ًَاع ي بَ  هي  خ أَ  ن  مَ عا بَ  م ل  س  م لَ ُّل  ح يَ  لََ  م ل  س  م لاَو  خ أَ م ل  س  م لا
َ ه ل  َه نهي بَ هلَ إٌَب ي عَ  هي ف "  
Artinya: 
 Diriwayatkan bahwa Abd’a-rahmaan ibn Shamasah, dari’ uqbah ibn Aamir 
berkata: saya mendengar Rasulullah bersabda: “Seorang muslim itu adalah saudara 
tidak boleh bagi seorang muslim, apabila ia berdagang dengan saudaranya dan 
menemukan cacat, kecuali menerangkannya.35 
Orang yang memiliki pembicaraan yang benar dan bijaksana akan 
mendapatkan hidayah dari Allah swt. mereka biasanya adalah orang-orang yang 
                                                          
34 Irfan, Seorang pembeli, wawancara, 17 september 2017. 
35 Al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, juz 2, h. 755. 
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ibadahnya baik, akhlaknya baik, tidak pernah meninggalkan tahajud, dan dalam 
bermuamalah pun selalu terpelihara dari bisnis-bisnis yang transaksinya terlarang. 
Menurut menurut muslich bahwa seorang pebisnis yang bisa dipercaya karena 
kesalehannya dan kejujurannya, akan disukai dan dicintai oleh mitra bisnisnya karena 
kepribadian dan kecerdasannya, sehuingga bisa menjadi panutan bagi siapa saja yang 
berinteraksi dengannya. kata-katanya selalu mejadi rujukan dan diperhatikan oleh 
orang lain karena mengandung kebenaran dan memiliki makna yang dalam. 
Antisipasinya jauh ke depan menjangkau masa yang akan dilalui suatu kegiatan 
bisnis.36 
Dengan demikian uraian hasil penelitian oleh peneliti tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa ada empat hal yang menjadi kunci sukses Nabi Muhammad saw., 
sebagai seorang pedagang yaitu: sifat siddiq, amanah, tabliq, dan fathanah. Keempat 
sifat tersebut merupakan sikap yang sangat penting dan menonjol dari Nabi 
Muhammad saw., dan sangat dikenal dikalangan ulama. Dalam hal ini belum semua 
penjual elektronik yang ada di Bone Trade Cebnter (BTC) melaksanakan atau 
menerapkan etika bisnis Islam seperti yang di contohkan oleh Rasulullah saw., ada 
beberapa penjual yang sudah menerapkan etika bisnis Islam berdasarkan sifat nabi 
dengan berlaku jujur dan tidak curang,  terlihat bahwa buka hanya persoalan dunia 
yang penjual  cari namun persoalan akhirat penjual menggangap bahwa kejujuran 
merupakan hal yang paling utama, amanah dalam melaksanakan kegiatan 
ekonominya dengan menjelaskan secara rinci mengenai barang yang ingin di jual 
                                                          
36 Mushlich, Etika Bisnis Islam, h. 110. 
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kepada pembeli, fathanah penjual elektronik di BTC juga cerdas dan kreatif serta 
inovatif dalam menghadapi persaingan bisnis terkhusus persaingan dalam lokasi 
dimana penjual berbisnis, tabliq komukatif bahwa penjual elektronik sudah bersikap 
tabliq dengan mempromosikan barangnya kepada pembeli dengan jelas dan rinci. 
Namun sebagian penjual elektronik di Bone trade Center (BTC) belum menerapkan 
atau melaksanakan etika bisnis islam seperti apa yang menjadi sifat nabi, terkadang 
masih sering melakukan kecurangan- kecurangan kepada mitranya yaitu pembeli.  
Tingkat kecendrungan para penjual di Bone Trade Center (BTC) kabupaten 
bone dalam melakukan kecurangan di sebabkan karena tidak ingin mengalami 
kerugian, dan menginginkan supaya bagaimana barang yang dijual laris habis terjual 
tanpa mengedepankan nilai-nilai dari pada etika bisnis Islam itu sendir dan merugikan 
pihak yang lain yaitu pembeli. 
Ada beberapa kecurangan disetiap transaksi yang sering sekali terjadi dan 
saya sebagai penulis merasakan hal tersebut. Seperti mengatakan bahwa barang 
tersebut bagus tapi sesungguhnya tidak bagus, menawarkan barang dengan 
menonjolkan kelebihannya namun menyembunyikan kecacatannya, dan dalam 
transaksi jual belipun terkadang menyatakan sumpah dengan nama Allah untuk 
melariskan barangnya. Hal ini semua bertentangan dengan etika bisnis Islam. 
Terlihat sangat jelas bahwa kecurangan dalam berbagai bentuk ini sangat 
merugikan pihak komsumen (pembeli). Faktor terbesar sering terjadinya kecurangan 
dalam transaksi dipengaruhi oleh motivasi utama para penjual yang ingin 
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memperoleh keuntungan sebanyak mungkin dan cenderung mengabaikan motivasi 
utama dalam berbisnis, yaitu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal ini pembeli. 
Sehingga pembeli tidak dijadikan teman sebagai penolong baginya namun dianggap 
sebagai ladang penghasil uang bukan sebagai mitra bisnis. 
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BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang penulis kemukakan dalam bab-bab 
sebelumnya dan setelah melakukan penelitian tentang penerepan etika bisnis Islam 
terhadap praktik jual beli elektronik di Bone Trade Center  kabupaten Bone maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sebagian besar penjual elektronik di Bone Trade Center  (BTC)  kabupaten 
Bone kurang memahami masalah etika bisnis Islam, para penjual 
mementingkan supaya barang yang dijual laris habis terjual tanpa 
mengedepankan nilai-nilai etika bisnis Islam. 
2. Sebagian besar penjual elektronik di Bone Trade Center  (BTC)  kabupaten 
Bone  belum menerapkan etika bisnis Islam, hal tersebut dibuktikan 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Dan 
Sebagian besar ada yang sudah menerapkan etika bisnis Islam dengan 
berlaku jujur, bertanggung jawab, cerdas, komunikatif-promotif dan takut 
kepada Allah swt., dan ada juga yang belum menerapkan etika bisni Islam 
dalam praktik jual beli elektronik dengan tidak sopan, berlaku curang, 
menyembunyikan cacatnya dan bahkan bersumpa dengan nama Allah swt. 
dalam bisnis Elektronik. 
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Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman para penjual mengenai etika 
bisnis Islam. Meskipun ada beberapa diantara para penjual mengetahui tentang etika 
bisnis Islam, namun hal tersebut tidak berpengaruh terhadap cara mereka melakukan 
transaksi jual beli elektronik. Hal tersebut disebabkan karena meraka lebih banyak 
memisahkan masalah etika dan bisnis sehingga sekalipun mereka memahami etika, 
tetapi tetap saja melakukan kecurangan jika situasi dan kondisi memungkinkan untuk 
melakukan hal tersebut. 
B. Implikasi penelitian 
Adapun masukan yang berkenaan dengan peneliti dan pembahasan skripsi ini 
yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama, antara lain: 
1. Kepada para penjual yang saat ini belum menerapkan etika bisnis Islam 
dalam transaksi jual belinya, hendaklah mempelajari dan kemudian mecoba 
untuk menerapkan secara berkesinambungan agar mendapatkan 
keberkahan dalam jual belinya serta mendapatkan ridho Allah swt. 
2. Dengan menjaga prinsip kejujuran, bertanggung jawab, cerdas, 
komunikatif-promotif maka akan terjalin hubungan kerja sama yang baik 
antara penjual dan pembeli maka dengan sendirinya praktik jual beli 
elektronik yang curang berkurang. 
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3. Pihak pengelolah Bone Trade Center  (BTC) kabupaten Bone perlu 
mengadakan seminar kepada para penjual di BTC khususnya penjual 
elektronik mengenai pemahaman terhadap etika bisnis Islam dalam 
transaksi jual beli elektronik. Hal ini bertujuan untung mengurangi 
kecurangan-kecurangan yang kadang dilakukan penjual. 
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Lampiran 1 
Pedoman wawancara 
(Para Penjual Elektronik) 
 
1. Apakah anda mengetahui tentang apa itu etika bisnis Islam? 
2.  Apakah anda mengetahui tentang etika bisnis Rasulullah saw? 
3. Bagaimana pendapat anda apakah etika bisnis islam perlu diterapkan dalam 
praktik jual beli elektronik? 
4. Apakah anda pernah curang dalam prakitk jual beli elektronik? 
5. Apakah anda pernah melakukan sumpah palsu dalam praktik jual beli elektronik 
ini? 
6.  Bagaimana cara anda menjelaskan kekurangan atau cacat barang yang akan anda 
jual kepada pembeli dalam praktik jual beli elektronik ini? 
7. Menurut anda apakah dalam pelayanan yang anda berikan kepada pembeli sudah 
sesuai dengan etika bisnis Islam? 
Pedoman wawancara 
(Para pembeli) 
 
1. Apakah penjual elektronik memperlihatkan barang yang anda ingin beli secara 
jelas? 
2. Apakah anda pernah mendapatkan penjual elektronik  melakukan praktik riba? 
3. Apakah anda sebagai pembeli merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh 
para penjual elektronik ? 
4. Apakah dalam praktik jual beli elektonik yang dilakukan penjual terhadap anda 
sesuai dengan apa yang inginkan? 
5. Apakah penjual elektronik menunaikan tanggung jawabnya sebagai penjual 
elektronik khususnya dalam praktik jual beli elektronik? 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 
Nama                       : Muhammad Arif Rahmat 
NIM                         : 10200113022 
Jurusan                    : Ekonomi Islam 
Fakultas         : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Alamat                    : Jl. A. Page Arung Labuaja Kel. Biru Kec. Tanete Riattang                          
Kab. Bone 
telah selesai mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul 
“Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Jual Beli Elektronik Di BTC Kab. 
Bone (Studi Kasus Penjual Elektronik Di BTC Kab. Bone).” 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 Watampone,                      2017 
 Informan, 
 
         ......................................... 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Daftar Informan 
(Penjual Elektronik) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, jumlah 
penjual elektronik yang ada di Bone Trade Center (BTC) Kab. Bone adalah ± 20 
Penjual Elektronik. Dari 20 penjual elektronik, peneliti hanya mewawancarai 13 
penjual elektronik. Berikut adalah daftar penjual elektronik  yang dijadikan informan 
: 
1. Nama  : Hardianti 
Umur  : 26 Tahun 
Alamat : Jln. A. Malla, Kel. Biru 
 
2. Nama  : A. Raoudhatul Jannah 
Umur  : 36 Tahun 
Alamat : Jln. Bajoe, BTN Puri Blok F10 
 
3. Nama  : Ferry Fekial 
Umur  : 33 Tahun 
Alamat : Jln. Pepaya 
 
4. Nama  : Mar 
Umur  : 21 Tahun 
Alamat : Cabalu 
 
5. Nama  :  Cumma 
Umur  : 38 
Alamat : Jln. Husein Jeddawi 
 
6. Nama  : Ema 
Umur  : Jln. Masjid 
Alamat : 25 Tahun 
 
7. Nama  : Melan 
Umur  : 23 Tahun 
 
 
 
 
Alamat : Jln. Nanas 
 
8. Nama  : Haeril Anwar                      11. Nama: Ferdi, S.P 
Umur  : 21 Tahun       Umur: 34 Tahun 
Alamat : Jln. A. Pangeran                       Alamat: Jl. Durian 
 
9. Nama  : Niar 
Umur  : 30 Tahun 
Alamat : Desa USA 
 
10. Nama  : Kamadil Irsan 
Umur  : 22 Tahun 
Alamat : Jln. A. Pangeran 
 
 
Daftar Informan 
(Pembeli) 
1. Nama  : firman Syam, S.pd 
Umur  : 23 Tahun 
Alamat : Lea 
 
2. Nama  : Musfirah, S.pd.,M.pd. 
Umur  : 29 Tahun 
Alamat : Jln.  
 
3. Nama  : Irfan 
Umur  : 22 Tahun 
Alamat : jln. Kol pol A. dadi 
 
4. Nama  : Subhan 
Umur  : 22 Tahun 
Alamat : Palakka 
 
5. Nama  : Mulianti Alwi 
Umur  : 23 Tahun 
Alamat : Jln. Yosudarso 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
BONE TRADE CENTER (BTC) 
JL.KH. AGUS SALIM, MACEGE, TANETE RIATTANG BARAT, MACEGE BONE, 
KABUPATEN BONE, SULAWESI SELATAN 92712 
Hal : Balasan 
KepadaYth: 
Bupati Bone/ DinasPenanaman Modal 
Di Tempat 
DenganHormat, 
Yang bertandatangan di bawah ini : 
Nama               : H. Gusnaedi N 
Jabatan           :  Badan Pengelolah Mall-BTC 
Menerangkan bahwa, 
Nama               : Muhammad Arif Rahmat 
No. Mhs          : 10200113022 
Telah kami setujui untuk mengadakan penelitian di Bone Trade Center (BTC) dengan 
permasalahan dan judul : 
Penerapan etika bisnis islam terhadap praktik jual beli elektronik di BTC kab. 
Bone (Studi kasus Penjual Elektronik Di BTC. Kab. Bone  
Demikian surat ini kami sampaikan, dan atas kerjasamanya kami mengucapkan 
terimakasih. 
Bone, 04 september 2017 
      Hormat Kami, 
      H. Gusnaedi N 
 
 
 
 
 
(Nampak dari depan mall BTC Bone) 
 
(Suasana dalam Mall BTC Bone) 
 
(Nampak dari luar kantor BP-BTC Bone) 
 
 
 
 
 
 
(Wawancara face to face dengan wakil pengelolah Mall BTC Bone) 
 
Wawancara dengan salah seorang penjual elektronik di BTC Bone
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